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SAMBUTAN REKTOR  
Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yangdilakukan 
oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan Dosen 
Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan PelaksanaKKN.  
Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan 
jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disiplinerapproach, 
sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan 
diposko-posko KKN.  
KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat dari 
sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan langkah-
langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  
Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua LP2M 
saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. terkhusus 
kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti , M.HI atas 
inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya KKN 
dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan KKN 
akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan datang.  
  
  
Makassar, 16 April 2019  




Prof. Dr. H. Musafir, M.Si.  
NIP. 19560717 198603 1 003  




SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN 
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)  





Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada masyarakat 
yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah pengabdian yang 
diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada mahasiswa untuk 
mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang dilakukan di kampus.  
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke dearah-
dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan dalam 
bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN 
harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga 
dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin 
Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa.  
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M 
menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., 
yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta 
apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi di 
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PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM 





Makassar, 16 April 2019 




Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D.  
NIP. 19681110 1993031 006  
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KATA PENGANTAR  
  
Assalamu Alaikum wr. Wb.   
Segala puji dan rasa syukur penulis haturkan kehadirat Allah Swt., 
yang  telah memberikan  limpahan  rahmat  dan  karunia-Nya,  sehingga  
penulis  dapat menyelesaikan  buku  yang  berjudul “Sebuah Pengabdian 
Untuk Jombe”.  Shalawat  serta/salam senantiasa tercurahkan kepada sang 
jurnalis sejati, Rasulullah Muhammad Saw., yang tak pernah surut dalam 
membela kebenaran.    
Buku ini merupakan kumpulan hasil laporan dari mahasiswa KKN 
Angkatan Ke-60  UIN Alauddin Makassar Desa Jombe,  periode 2019 yang 
ditugaskan di kawasan Kecamatan  Turatea,  yang  terbagi  atas  11  
desa/kelurahan  yaitu  :  desa Bontomatene, desa Bululoe, desa 
Bungungloe, desa Jombe, desa Kayuloe Barat, desa Kayuloe Timur, desa 
Langkura, desa Mangepong, desa Paitana, desa Parasangang Beru dan desa 
Tanjonga. Buku  ini  juga merupakan bentuk pertanggungjawaban 
mahasiswa KKN atas program kerja yang telah dilakukan selama berKKN.  
Dalam  proses  penyusunan  buku  ini,  penulis  sadar  mendapat  banyak 
partisipasi,  kontribusi,  bimbingan,  dan  arahan  dari  berbagai  pihak. Oleh  
karna  itu, pada kesempatan  ini penulis  ingin menyampaikan ucapan  
terima kasih yang  tulus kepada :    
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar, serta Prof. Dr. Mardan selaku Wakil Rektor  
1,  Prof. Dr. H.  Lomba  Sultan, M.A  selaku Wakil Rektor II dan 
Prof.  Siti Aisyah, M.A., Ph.D selaku Wakil Rektor III.   
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag, selaku Ketua Lembaga penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat  (LP2M)  yang  telah  amanah  
untuk  melaksanakan  KKN  di Kecamatan Manuju, Kabupaten 
Gowa.  Drs.  H.  M.  Gazali  Suyuti,  M.HI.,  selaku  Ketua  
Lembaga  Pengabdian  Kepada Masyarakat  (LPM),  yang  telah  
memberikan  bekal  ilmu  pengetahuan  mengenai  pelaksanaan 
KKN. Terima kasih pula atas kesediaannya untuk memantau 
proses pelaksanaan KKN dari awal hingga KKN berakhir.    
3. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang telah membantu mulai dari awal pendaftaran hingga 
pelaporan akhir KKN.   
4. Irfan Mulyadi, S.Ag, Ma selaku Dosen Pembimbing yang telah 
membimbing kami dan tetap sabar meski kadang direpotkan 
dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi KKN.     
5. Hj. ST. Salmah. SE, selaku Kepala Desa Jombe dan juga selaku 
ibu kos kita di desa selama KKN.  
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6. Kawan-kawan seperjuangan selama ber-KKN di Desa Jombe, 
yang telah   memberikan arti sebuah persahabatan. Terima kasih 
atas suka dan duka yang telah dibagi bersama. Semoga dengan 
berakhirnya KKN Angk. Ke-60 ini, hubungan persahabatan akan 
tetap ada.   
Semoga  arahan,  motivasi,  dan  bantuan  yang  telah  diberikan  
menjadi  amal ibadah  bagi  keluarga,  bapak/ibu,  dan  rekan-rekan  yang  
tidak  sempat  tercantum namanya,  sehingga  memperoleh  balasan  yang  
lebih  baik  dari  Allah Swt.  Penulis berharap  semoga  buku  ini  bermanfaat  
bagi  para pembaca dan bagi masyarakat serta  dapat  dijadikan sebagai 
sumbangan pikiran untuk perkembangan pendidikan.   
Wassalamualaikum wr. Wb.  
  
Jeneponto,  6 April 2019  
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A. Dasar Pemikiran  
Kuliah Kerja Nyata atau yang disingkat  (KKN) merupakan 
salah satu Tri Dharma perguruan Tinggi yakni  pengabdian pada 
masyarakat. Pengabdian merupakan suatu wujud penerapan dan 
integralisasi dari ilmu ilmu yang telah didapatkan di bangku 
perkuliahan yang mana ilmu ilmu inilah yang nantinya akan 
diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari hari di masyarakat, 
sehingga ilmu yang diperoleh ini nantinya dapat dimanfaatkan dan 
dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas.  
KKN Reguler angkatan 60 merupakan salah satu program 
mata kuliah mahasiswa yang ditujukan bagi semester 8 pada angkatan 
2015 dan semester 10 pada angkatan 2014 dimana pelaksanaan tugas 
dan program kerjanya berbaur dengan masyarakat serta integrasi 
ilmunya dapat bermanfaat bagi mahasiswa.    
Desa Jombe, Kecamatan  Turatea, Kabupaten Jeneponto 
merupakan salah satu desa yang sudah tidak asing lagi ketika 
mendengar nama Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar atau 
UIN Alauddin Makassar dan merupakan salah satu desa yang masih 
sangat kental  adat dan tradisinya tapi tidak lupa dengan nilai-nilai 
keagamaan. Mahasiswa KKN di Kecamatan Turatea ini selalu saja 
menjadi dambaan bagi masyarakat. “Kapan KKN datang lagi ? Kami  
sangat merindukannya”. Itulah beberapa pertanyaan dari berbagai 
masyarakat yang ada di Kecamatan Jombe. Meskipun hampir tiap 
tahun Kecamatan Jombe menerima mahasiswa KKN, tapi itu tidak 
mengurangi antusias dan partisipasi dari masyarakatnya. Oleh karena 
itu, KKN Reguler Angkatan 60 ini berjumlah 90 Mahasiswa dari 
berbagai fakultas dan berbagai asal daerah bertujuan membangun 
masyarakat Turatea dengan mengintegrasikan keilmuannya dalam 
menyiarkan dakwah serta membuat kegiatan yang dapat 
mengumpulkan serta mengikat tali persaudaraan yang kuat di 
masyarakat Turatea.   
B. Gambaran Umum Desa  
Desa Jombeini terletak di Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto. Desa ini terletak di dataran tinggi di pegunungan yang 
ada di kecamatan Turatea. Desa ini memiliki 5 dusun, yaitu :  
1. Dusun Muncu-muncu  
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2. Dusun Tompo Balang  
3. Dusun Jombe Selatan  
4. Dusun Jombe Tengah  
5. Dusun Jombe Utara  
C. Permasalahan  
Dari data yang diperoleh dari hasil observasi Mahasiswa 
KKN selama 3-4 hari di Desa Jombe, Kecamatan Turatea ini, maka 
dapat diangkat permasalahan sebagai berikut:  
1. Bidang Pendidikan  
a. Kurangnya tenaga Pengajar Di TPA.  
b. Anak – anak lebih sering bermain setelah pulang sekolah 
ketimbang untuk belajar/  
c. Kurangnya tenaga pendidik yang ada di sekolah-sekolah.  
Hal seperti ini sering terjadi sehingga menyebabkan 
siswa di sekolah hanya datang bermain ketimbang belajar 
dikarenakan tenaga pendidiknya yang tidak ada.  
2. Bidang Kesehatan  
a. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang kebersihan  
b. Kurangnya penyuluhan kesehatan  
c. Tidak efektifnya posyandu yang ada di desa.  
3. Bidang Pembangunan Sosial  
a. Kurangnya kesadaran masyarakat dan pemerintah akan 
gotong-royong.  
b. Sulitnya menyatukan masyarakat karena mereka sibuk 
dengan kebun dan ladang mereka masing – masing.  
c. Jarak antara dusun yang lumayan jauh.  
d. Berkendara Di Bawah Umur  
Berkendara di bawah umur di desa Jombe sudah bukan hal 
yang tabu lagi, anak-anak yang masih usia dini sudah banyak 
berkendara di jalan-jalan besar. Hal tersebut bukan keinginan mereka 
sendiri, melainkan sudah menjadi kebutuhan, dikarenakan setiap 
pagi kedua orang tua mereka sibuk setiap paginya di sawah. Maka 
orang tua mereka tidak sempat untuk mengantarkan mereka ke 
sekolah. Itulah yang menjadi penyebab utama banyaknya pengendara 
usia dini di Desa Jombe. Meskipun hal ini tidak masuk dalam 
program kerja kami, tapi kami sungguh miris melihat anakanak di 
Desa Jombe yang masih kecil sudah berkendara di jalan.  
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D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angkatan 60 Desa Jombe  
Kuliah Kerja Nyata (KKN), merupakan suatu studi lapangan 
yang harus dilalui oleh seorang mahasiswa, dengan cara berbaur 
secara langsung dengan kehidupan  masyarakat di pedesaan. Maka 
dari itu diperlukan  berbagai macam keterampilan dalam 
pelaksanaannya. Dalam hal ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki 
keterampilan, seperti mengaji, berdakwah (Ceramah/Khutbah 
Jumat), mengajar, dan memasak. Selain itu, mahasiswa juga harus 
memiliki keterampilan di beberapa bidang, yaitu: Bidang Sosial, 
Bidang Pertukangan, Bidang Pertanian, dsb.   
Dari ketentuan keterampilan tersebut maka, diperlukan 
kerjasama antar mahasiswa yang memiliki keterampilan dan 
konsentrasi jurusan yang berbeda-beda, untuk melahirkan sebuah 
kolaborasi yang sempurna dalam pelaksanaan KKN tersebut. 
Kompetensi yang dimiliki tiap mahasiswa, pastilah berbeda-beda. 
Maka pembagian lokasi KKN ditentukan berdasarkan kompetensi  
yang mencakup keterampilan dan konsentrasi jurusan yang digeluti.   
Ada 7 (Tujuh) fakultas yang terlibat dalam pelaksanaan KKN di 
Desa Jombe ini, antara lain :   
1. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat   
2. Fakultas Sains dan Teknologi 3. 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  
4. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan   
5. Fakultas Adab dan Humaniora   
6. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
7. Fakultas Kesehatan dan Ilmu Kedokteran  
8. Fakultas Syariah dan Hukum  
  
Perpaduan ke-6 fakultas inilah yang menjadikan suatu 
kerjasama yang mampu menghadirkan kemampuan mahasiswa dari 
tiap-tiap jurusan, untuk membentuk suatu program kerja selama ber-
KKN yang dianggap mampu memberikan bantuan untuk 
mengembangkan potensi sumber  daya manusia di pedesaan.  
Mahasiswa KKN Angkatan 60 berasal dari kompetensi dan 
keilmuan yang berbeda-beda, yaitu :  
RafliSetiawan(Koordinator Desa) adalah mahasiswa jurusan 
manajemen, Fakultas ekonomi. Ia merupakan mahasiswa yang 
memiliki ide yang kreatif. Terbilang ia juga merupakan mahasiswa 
yang ikut di organisasi ekstra atau eksternal kampus yaitu Himpunan 
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Mahasiswa Islam (HMI), sehingga setiap proker ia yang mendesain 
tempat proker tersebut.  
Lutfi (Sekretaris) adalah mahasiswa jurusan Teknik Arsitektur 
Fakultas Sains Dan Teknologi, ia memiliki kemampuan yakni 
mendesain, sehingga setiap proker ia yang ditugaskan untuk 
mendesain, setiap spanduk dan sertifikat yang dibutuhkan. Dan 
keahlianya juga yaitu main game PUBG, tapi tetap tugasnya 
terlaksana.  
Nita Sri Rahayu Fatiha (Bendahara) adalah mahasiswa jurusan 
sejarah kebudayaan islam Fakultas Adab dan Humaniora. ia memiliki 
kemampuan menghitung yang tinggi serta cekatan dalam soal 
keuangan serta keahlian lainnya makan bakso.  
Sri Yuliana (Anggota) adalah mahasiswa jurusan Sosiologi 
Agama fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. memiliki keahlian 
dalam hal Beladiri ( Taekwondo)..  
Ahmad Nur Marati (Anggota) adalah mahasiswa jurusan Politik 
,fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik memiliki keahlian dalam 
melawak, bukan lucu karena lawakan memang kami tertawa karena 
tingkahnya yang sering membuat lawakan tapi garing.  
Yusrina Yusuf (Anggota) adalah mahasiswa jurusan Teknik 
Informatika, fakultas Sains dan Teknologi, ia memiliki keahlian 
membuat orang ketawa just it wkwkw.  
Dina Adriani (Anggota) adalah mahasiswa jurusan Komunikasi 
Dan Penyiaran Islam fakultas Dakwah Dan Komunikasi, ia memiliki 
kemampuan dalam hal beladiri yaitu pencak silat dan ia memiliki 
suara nan merdu serta  dalam hal  masak-memasak, masakannya 
mantull (mantap betul) apalagi kalau masak pete dia jagonya.  
Rahmadani (Anggota) adalah mahasiswa jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, memiliki kemampuan 
memasak nasi dan dikenal juga anggota yang pendiam.  
Harirah (Anggota) adalah mahasiswa jurusan Ilmu Ekonomi 
fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Ia memiliki bahasa tersendiri 
yang biasa membuat kami di posko geleng-geleng kepala.   
Nurul Inayah Makmur (Anggota) adalah mahasiswa jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Memiliki 
kemampuan membuat tertawa kami seposko dengan kelakuannya 
yang gokil bersama dengan saudaranya yang biasa di panggil dengan 
dua minions.  
Ruslan zaenal (dg rate) (Anggota) adalah mahasiswa jurusan 
Peradilan Agama Fakultas Syariah dan Hukum. Kelebihan anak satu 
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ini cukup bagus dikarenakan dia mampu berbaur dengan masyarakat 
serta menjadi penerjemah bagi kita semua kebetulan anak ini asalnya 
dari jeneponto.  
Nurfadilla Ahmad (Anggota) jurusan Farmasi Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan.  Dia orangnya sangat baik paling 
rajin mencuci baju dan suka membantu kami.   
Sulkifli Musryidin (Anggota) jurusan Ilmu Al-Quran fakultas 
Ushuluddin filsafat dan politik,  memiliki kepribadian ustadz  hehe 
kebetulan teman kami ini alumni pesantren.   
      
E. Fokus Atau Prioritas Program  
Berdasarkan hasil rumusan di Seminar Desa adapun program 
kerja di rancang bersama yaitu :  
1. Kerja Bakti  
2. Penyuluhan Kesehatan Dan Lingkungan  
3. Pembuatan Tempat Sampah  
4. Pekan Olahraga dan Kreasi Seni Islam  
5. Pengecetan Tugu  
6. Latihan Dasar Kepemipinan  
7. Mengajar  
F. Sasaran dan Target  
Berdasarkan hasil rapat dan Seminar Program Kerja, maka 
adapun sasaran dan target dari setiap program kerja yang ada, yaitu :  
No  Nama Kegiatan  Sasaran  Target  




Setiap Minggu  
2.  Penyuluhan  
Kesehatan Dan  
Lingkungan  
Masyarakat  12 Maret  
2019  




11-15 Maret  
2019  
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4.  Pekan Olahraga dan 
Kreasi Seni Islam  
Masyarakat  24 Maret  
2019 – 1  
April 2019  
5.  PengecetanTugu  
  
Batas Dusun  11 – 20 Maret  
2019  
6.  Latihan Dasar  Siswa MA/MTs  20-21 Maret  
 Kepemipinan  
  
 2019  







G. Jadwal Pelaksanaan Program  
Berdasarkan program kerja yang telah dirumuskan pada saat 
seminar program kerja, maka dapat disimpulkan jadwal dari program 
kerja tersebut, yaitu :  
1. Kerja Bakti  
Kerja Bakti ini dilakukan 1 kali dalam seminggu, sasaran 
pada kerja bakti ini yaitu masjid, pemakaman, SD, TK.  
2. Penyuluhan Kesehatan dan Lingkungan  
  
Penyuluhan Kesehatan dan Lingkungan dilakukan 1 kali 
selama masa KKN, yakni pada tanggal 12 Maret 2019.  
3. Pembuatan Tempat Sampah  
Pembuatan Tempat Sampah dilakukan selama 5 hari 
mulai 11-15 Maret 2019.  
4. Pekan Olahraga dan Kreasi Seni Islam  
Pekan Olahraga dan Kreasi Seni Islam dilakukan selama 
9 hari pada tanggal 24 Maret 2019 sampai 1 April 2019.  
  
5. Pengecetan Tugu  
Pengecetan Tugu dilakukan selama 10 hari 11- 20 Maret 
2019.  
6. Latihan Dasar Kepemipinan  
Latihan Dasar Kepemipinan Penyuluhan Kesehatandan 
Lingkungan dilakukan 2 kali selama masa KKN, yakni pada 
tanggal 20-21 Maret 2019.  
7. Mengajar  
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Mengajar di sekolah ini dilakukan 5 kali dalam 
seminggu di 5 sekolah yang ada di desa Jombe yakni TK, SD 
46 Jombe, MTs dan MA Baburrahman.  
  
H. Pendanaan dan Sumbangan  
1. Pendanaan  
Pendanaan kegiatan program kerja yang ada di desa 
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No  Nama Kegiatan  Alat Dan Bahan  Harga  





Kesehatan Dan  
Lingkungan  
- Spanduk  
- Sertifikat/plakat  
- Kue  
- Air Dos  
- Teh Kotak  
- Air botol  
Rp. 50.000  
Rp. 25.000  
Rp. 100.000  
Rp. 30.000  
Rp. 20.000  




- Kue  
- Air Dos  
- Balok  
- Cat   
Rp. 30.000  
Rp. 15.000  
Rp. 30.000  





Pekan Olahraga dan  
Kreasi Seni Islam  
- Spanduk  
- Kue  
- Air Dos  
- Sertifikat  
- Piala  
- Hadiah  
- Bola pimpong  
- Bet pp  
Rp. 75.000  
Rp. 100.000  
Rp. 30.000  
Rp. 35.000  
Rp. 440.000  
Rp. 346.000  
Rp. 36.000  





Pengecetan Tugu  
  
- Cat  
- Kuas  
- Pilokx  
- Bensin  
- Tenner   
- Kertasplamor  
- Plaster dico  
Rp. 334.000  
Rp. 32.000  
Rp. 81.000  
Rp. 35.000  
Rp. 10.000  
Rp. 15.000  
Rp. 10.000  
6  
Latihan dasar 
Kepemimpinan   
- Kue  
- Air Dos  
- Air botol  
Rp. 80.000  
Rp. 30.000  
Rp. 30.000  
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7  
Ramah Tamah  -  Kue 
-  Air 
Dos  
Rp. 170.000 
Rp.   30.000  
8   Lain- lain   - Biaya tidak terduga  Rp. 400.000  
  
  
No  Donatur  Sumbangan  
1  LP2M  1 buah plakat  
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BAB II  
METODE PELAKSANAAN PROGRAM  
  
A. Metode Intervensi Sosial  
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan 
dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan 
kesejahteraan sosial.  Pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial adalah 
dua bidang yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan melalui 
upaya memfungsikan kembali fungsi sosialnya. Intervensi sosial 
adalah upaya perubahan terencana terhadap individu, kelompok, 
maupun komunitas. Dikatakan perubahan terencana agar upaya 
bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan diukur keberhasilannya. 
Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu upaya untuk 
memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberhasilan sosial menunjuk pada kondisi di mana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan 
dan peran yang dimilikinya.    
Penggunaan metode yang diterapkan adalah metode kerja 
sama, gotong royong dan membangun relasi jaringan kepada warga 
masyarakat desa yang berada di desa Jombe yang disusun dan 
direncanakan oleh mahasiswa melalui program-program yang telah 
direncanakan. Adapun posisi mahasiswa adalah sebagai motor 
penggerak yang berada di tengah-tengah masyarakat yang berfungsi 
sebagai akademisi dan masyarakat bertindak sebagai praktisi dari 
program kegiatan mahasiswa KKN dalam menjawab tantangan 
problematika kehidupan masyarakat Desa Jombe di Kecamatan 
Turatea    
Proses pelaksanaan intervensi sosial tidak sepenuhnya 
dilakukan oleh masyarakat desa, melainkan membutuhkan 
sumbangsih pemikiran mahasiswa untuk menjawab tantangan 
permasalahan yang ada. Mahasiswa dalam hal ini tak hanya memberi 
kebebasan semata kepada masyarakat desa, melainkan tetap 
mengontrol segala kegiatan yang telah dilakukan oleh masyarakat 
demi tercapainya tujuan program-program yang telah dicanangkan 
oleh mahasiswa KKN sejak awal.  
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B. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Masyarakat  
Adapun pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Desa  
Jombe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto oleh mahasiswa 
KKN adalah dengan menggunakan beberapa pendekatan 
pemecahan masalah (the problem-solving approach). Pendekatan 
komunitas dalam pemecahan masalah menekankan pada tiga elemen 
penting yakni kolektif masyarakat, lokasi geografis dan pelembagaan 
yang memberikan identitas khusus pada komunitas.   
Asumsi-asumsi dalam pendekatan  pemecahan masalah dalam 
pengembangan komunitas, meliputi (1) pendekatan pemecahan 
masalah sebagai makhluk rasional, (2) manusia dan komunitasnya 
mampu menggabungkan masalah dan solusinya untuk kepentingan 
warga komunitas, (3) keberhasilan pendekatan ini bergantung 
kepada ketersediaan dan kemampuan  pelaku di  lapangan, 
penyebaran informasi, keahlian, dan kemampuan organisasi.    
Bila melihat kondisi masyarakat desa yang berada di Desa 
Jombe Kecamtan Turatea Kabupaten Jeneponto timbul beberapa 
permasalahan yang cukup rumit dan membutuhkan sumbangsih 
pemikiran dalam pemecahan masalah tersebut.  Metode pendekatan 
pemecahan masalah dipilih karena ada keinginan untuk  merangkul 
semua golongan elemen masyarakat desa Jombe  untuk bersama-
sama menemukan solusinya. Permasalah yang paling mendasar di 
desa Jombe ini adalah permasalahan kurangnya tenaga pendidik baik 
di sekolah maupun di TPA, rata-rata anakanak tidak fasih dalam 
membaca baik itu membaca tulisan biasa.  Hal ini disebabkan 
kurangnya kesadaran dari masyarakat itu sendiri serta kurang tenaga 
pendidik.    
Kedatangan mahasiswa KKN di Desa Jombe Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto  menawarkan bantuan jasa untuk 
membantu  mengajar anak-anak yang ada di sana. Bukan hanya 
sekedar mengajar tapi juga menawarkan solusi untuk permasalahan 
yang dihadapi. Permasalahan yang ditemukan bukan  hanya dari 
sektor pendidikan keagamaan saja, melainkan juga berbagai 
fenomena perilaku menyimpang baik dari agama, maupun sosial 
kemasyarakatan.    
Sikap warga Desa Jombe Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto  sudah sesuai dengan variabel-variabel pendekatan 
pemecahan masalah untuk pengembangan masyarakat. Adapun 
variabel-variabel tersebut adalah (1) keberhasilan dan kegagalan 
program pengembangan masyarakat dipengaruhi kepekaan dan 
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kepentingan warga komunitas terhadap ruang lingkup, serta 
ketersediaan sumber daya alam yang memungkinkan situasi kerja, (2) 
peran  serta warga komunitas adalah faktor penting dalam 
keberhasilan pemecahan masalah dalam bentuk, jumlah dan jangka 
waktu aktivitas yang dilakukan, (3) ketersediaan sumber daya alam 
(Internal/Eksternal) merupakan variabel penting dalam pemecahan 
masalah, (4) ketepatan waktu, pendugaan waktu yang buruk dapat 
menunda pengetahuan, menciptakan ketimpangan, dan 
mempengaruhi keberhasilan pemecahan masalah, (5) sifat dan ruang 
lingkup masalah menentukan kesejahteraan dan sebagai kebutuhan 
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BAB III  
KONDISI DESA JOMBE  
  
A. Sejarah Singkat Desa Jombe  
  
Desa Jombe merupakan salah satu desa yang terletak di 
wilayah kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Sejak 
ditetapkannya Desa Jombe sebagai wilayah pemerintah yang 
diventif, pada periode kali ini desa Jombe dipimpin oleh Ibu desa 
yakni Ibu Hj. St Salma, SE bersama satu orang Sekretaris Desa, 
dengan dibantu oleh satu orang bagian pemerintahan Desa, satu 
orang Kepala Urusan Umum Desa, satu orang Kepala Urusan 
Ekonomi dan pembangunan Desa. Beberapa orang Staf Desa dan 
lima orang kepala dusun serta berada di bawah naungan BPD atau 
Badan Pembangunan Daerah.  
Desa Jombe Berada di daratan tinggi di pegunungan yang ada 
di kabupaten Jeneponto, karena itu maka sebagian besar masyarakat 
di sana adalah seorang petani, tak dipungkiri juga bahwa sebagian 
masyarakat desa Jombe keluar dari desa untuk mencari pekerjaan 
termasuk di Bidang Pegawaian dan Karyawan.  
Secara administratif desa Jombe terdiri dari lima bagian atau 
lima dusun yakni, Dusun Muncu-muncu, Jombe Selatan, Jombe 
Tengah, Dusun Tompo Balang Dan Jombe utara.  
Desa Jombe memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu 
musim hujan dan musim kemarau. Umumnya suasana di desa Jombe 
cenderung panas.  
Berdasarkan pengamatan Desa Jombe memiliki tingkat 
pendidikan dan keterampilan masyarakat masih sangat rendah 
disebabkan oleh karena kurangnya kesadaran bagi masyarakat akan 
pentingnya pendidikan serta sarana dan prasarana pendidikan masih 
sangat kurang sehingga tingkat pendidikan di Desa Jombe sangat 
rendah.  
  
B. Letak Geografis  
Kecamatan Turatea merupakan salah satu wilayah kecamatan 
dalam sistem administrasi Kabupaten Jeneponto, ditinjau dari segi. 
Letaknya/posisinya dalam wilayah Kabupaten Jeneponto, 
Kecamatan Turatea terletak di bagian selatan wilayah Kabupaten 
Jeneponto, dengan luas wilayah keseluruhan adalah 91,90 Km2.  
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Di Kecamatan Turatea  terdapat 11 Desa, yakni  Desa  
Desa Jombe berada di posisi tengah di kecamatan Turatea  
 Batas Wilayah Desa Jombe.  
  
C. Struktur Bentuk Penduduk  
Berikut ini merupakan struktur organisasi pemerintah Desa 
Manuju, yang dimana Desa Manuju dipimpin oleh Samsir Malaganni 
selaku kepala desa di Manuju yang berada di bawah naungan BPD 
(Badan Permusyawaratan Desa).  
  



















Gambar : Peta Kecamatan Desa Jombe Kabupaten Jenponto.  
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Gambar : Struktur Desa Jombe Kabupaten Jenenponto Kecamatan 
Turatea  
  
D. Sarana dan Prasarana  
1. Pemerintah  
a. Pemerintah Desa  
Desa Jombe merupakan desa yang bisa dibilang 
desa yang maju semenjak ditetapkannya Jeneponto 
sebagai Pemerintah yang diventif. Saat ini desa Jombe 
dipimpin oleh Kepala Desa yakni Hj. St Salmah, SE yang 
dibantu oleh 5 kepala dusun yang ada di Desa Jombe.  
b. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM)  
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), secara 
struktural Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa Jombe 
dipimpin satu orang ketua, satu orang sekretaris, dan dibantu 
oleh satu orang bendahara, serta bidang-bidang lain.  
c. Badan Permusyawaratan Desa (BPD)  
Secara struktural Badan Pemberdayaan Masyarakat 
(BPD) Desa Jombe saat ini terdiri dari satu orang ketua, satu 
orang wakil, satu orang sekretaris, serta beberapa anggotanya 
yang lain.  
  
2. Pendidikan  
a. TK/Paud  
Di desa Jombe saat ini telah memiliki 1 TK/Paud 
dengan 3 Tenaga Pengajar yang setiap 3 kali dalam seminggu 
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yang bergantian mengajar siswa paud tersebut, jadi anak-anak 
yang belum bisa masuk sekolah dasar dapat belajar sambil 
bermain di Paud tersebut.  
b. Sekolah Dasar  
Sekolah Dasar yang ada di Desa Jombe  terbilang 
sedikit yakni ada 2  sekolah dasar yaitu SD 4 Jombe , SD   
c. Sekolah Menengah Pertama  
Di desa Jombe hanya memiliki 1 sekolah menengah 
pertama yakni MA /Mts Babuurahman, meskipun di desa 
Jombe telah memiliki MA/MTS tapi anak-anak tersebut 
kurang semangat dalam hal sekolah, karena terkadang 
mereka ikut bersama dengan orang tua pergi berkebun.  
1. Kesehatan  
a. Sarana dan Pelayanan Masyarakat  
Di desa Jombe memiliki  2 posyandu namun jarang 
digunakan serta di desa Jombe juga memiliki 1 pustu, jadi 
masyarakat ketika ingin memeriksakan dirinya harus ke pustu 
( Pus  
b. Sumber Air Bersih  
Rata-rata di desa Jombe hanya memiliki 
masingmasing sebuah sumur yang mereka gunakan untuk 
mengambil air bersih, atau sumur bor. Air itulah yang sering 
digunakan masyarakat untuk mencuci bahkan untuk 
memasak.   
c. Tempat Pembuangan Sampah  
Meskipun desa Jombe sudah termasuk desa yang 
berkembang, namun desa Jombe belum memiliki tempat 
penampungan untuk membuang sampah, jadi masyarakat 
hanya membuang sampah mereka di belakang rumah, 
menumpuk lalu membakarnya.  
2. Transportasi  
a. Sarana Jalan  
Dalam beberapa tahun terakhir, jalan di desa Jombe 
sudah dalam kondisi baik, yakni jalan sudah di beton. 
Sehingga masyarakat sudah aman dalam berkendara di jalan 
raya, meskipun masih ada beberapa tempat yang jalannya 
masih berlubang sehingga membuat para pengendara 
terjatuh.  
b. Sarana Angkutan  
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Di desa Jombe memiliki sarana angkutan umum yakni 
pete-pete dan serta ojek,namun tak sedikit juga masyarakat di 
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BAB IV  
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN  
DESA JOMBE  
  
A. Kerangka Pemecahan Masalah  
Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilakukan dengan berlandaskan 
kepada Tri Darma Perguruan Tinggi yang terkhusus pada darma ke-
3 yaitu “Pengabdian Pada Masyarakat”.  
Serta memenuhi salah satu Fungsi Mahasiswa yaitu “Social of 
Control” yaitu Sebagai Pengontrol Sosial yang mungkin akan sering 
dihadapi oleh masyarakat dan juga Mahasiswa Tujuan 
dilaksanakannya KKN yaitu untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh mahasiswa selama mengenyam bangku 
perkuliahan dan masyarakat dan lingkungannya menjadi rujukan 
pengaplikasian ilmu pengetahuan tersebut.    
Dalam proses pelaksanaan KKN mahasiswa dituntut untuk 
mampu menganalisa masalah, serta berpartisipasi dan memberikan 
solusi terhadap masalah yang terjadi di suatu desa/kecamatan atau 
lokasi KKN. Ada beberapa cara atau metode yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi masalah yang dialami masyarakat desa/kecamatan, 
baik dari segi sosial, keagamaan, serta pendidikan.  Salah satu metode 
yang seringkali digunakan yaitu kerja sama dan gotong royong yang 
terorganisir dan sistematis yang di bangun dalam balutan program 
kerja yang direncanakan. Selain itu, tahap-tahap analisis yang 
dibangun berdasarkan pokok permasalahannya adalah diawali 
dengan membuat suatu rancangan yang berisi empat pilar yang 
menentukan kelayakan suatu program kerja, antara lain: (1) kekuatan 
(2) kelemahan (3) peluang dan (4) ancaman. Keempat pilar tersebut 
dirangkum dalam satu konsep program kerja, dimana konsep 
tersebut akan dibahas bersama narasumber yang dianggap 
berkompeten, pada kegiatan seminar program kerja mahasiswa 
KKN bersama tokoh masyarakat, tokoh agama, dan tokoh pemuda 
serta segenap masyarakat desa/kecamatan.   
Tahapan analisis di atas, dinamakan  Analisis SWOT  
(strengths, weakness, opportunities, threats). Berikut gambaran analisis 
SWOT yang dilakukan oleh mahasiswa KKN Ang. 60 UINAM di 
Desa Jombe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto :   
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Strengths :  
1. Keinginan pihak sekolah untuk memperkenalkan hal baru 
kepada siswa.   
2. Jumlah mahasiswa KKN perposko sebanyak 13 orang, 
jumlah yang cukup banyak sehingga program kerja bisa 
terlaksana dengan maksimal.   
Opportunities :  
1. Ketidaktahuan akan lingkungan yang baru membuat 
mahasiswa KKN harus berhati-hati dalam bertindak.   
2. Membangkitkan semangat dan percaya diri mahasiswa KKN, 
serta partisipasi masyarakat cukup membantu.   
Dari matriks SWOT di atas, maka program kerja yang 
dirancang oleh mahasiswa KKN di Desa Jombe, adalah sebagai 
berikut :   
1. Mengajar di Sekolah  
2. Latihan dasar kepemimpinan  
Analisis Bidang Sosial dan Kemasyarakatan Strengths & 
Opportunities Weakness  Threats  Strategy Strengths:  
1. Keinginan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang 
asri.   
2. Antusias pemerintah untuk menciptakan sarana yang aman 
dan teratur.   
Weakness:  
1. Kurangnya bantuan berupa tenaga dan dana dalam 
pelaksanaan program kerja.    
2. Kurangnya perhatian masyarakat dan pemerintah, dalam 
menjaga dan merawat sarana dan prasarana.  
Opportunities :   
1. Perbanyak sosialisasi dengan masyarakat.   
2. Mengajak Masyarakat lainnya untuk berpartisipasi.   
Dari matriks SWOT di atas, maka program kerja yang 
dirancang oleh mahasiswa KKN di Desa Jombe, adalah sebagai 
berikut :   
1. Kerja bakti   
2. Penuluhan Kesehatan dan Lingkungan  
3. Pembuatan tempat sampah  
4. Pengecatan tugu Strengths:  
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1. Antusias masyarakat dan semangat para siswa untuk belajar 
Weakness :  
1. Pengetahuan yang dimiliki mahasiswa KKN tentang 
keagamaan masih kurang.   
2. Kurangnya koordinasi antar sesama mahasiswa KKN 
Opportunities :   
1. Perbanyak komunikasi dengan tokoh masyarakat dan pemuda, 
agar pelaksanaan program kerja berjalan sebagaimana 
mestinya.   
Threats:    
1. Cakupan wilayah yang cukup luas, menyebabkan informasi 
tidak tersampaikan dengan baik kepada masyarakat.   
Dari matriks SWOT di atas, maka program kerja yang 
dirancang oleh mahasiswa KKN di Desa Jombe, adalah sebagai 
berikut :  
1. Pekan Olahraga dan kreasi seni islam  
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian 
Masyarakat  
Adapun kegiatan KKN kami sajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut :  
No  Nama Kegiatan  Keterangan  
1  Kerja Bakti  Terlaksana  
2  Mengajar Di Sekolah  Terlaksana  
3  Penyuluhan Kesehatan Dan Lingkungan  Terlaksana  
4  Latihan Dasar Kepemimpinan  Terlaksana  
5  Pengecatan Tugu dan batas dusun  Terlaksana  
6  Pembuatan Tempat Sampah  Terlaksana  
7  Pekan Olahraga Dan Kreasi Seni Islam  Terlaksana  
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Nama Kegiatan  Kerja Bakti  
Tempat/tanggal  Desa Jombe/    
Lama Pelaksanaan   4 kali Setaiap hari minggu  
Tim Pelaksana  
Penanggung Jawab : Mahasiswa KKN 
Kontributor : Mahasiswa KKN  
Tujuan   Membuat desa Jombe indah dan Bersih  
Sasaran  Warga Desa Jombe  
Target  
Membangun kerja sama dan gotong 
royong untuk masyarakat desa Jombe  
Deskripsi Kegiatan  
Kegiatan ini rutin dilaksanankan setiap 
hari minggu  
Hasil Kegiatan  Terlaksana  










Kerja bakti di masjid  
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Kerja bakti di pemakaman  
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Nama Kegiatan  Mengajar Di Sekolah  
Tempat/tanggal  SD,MTs MA/  
Lama Pelaksanaan   -  
Tim Pelaksana  Mahasiswa KKN  
Tujuan   
Mengaplikasikan ilmu yang di 
dapat di dapatkan dikampus   
Sasaran  Siswa SD, MTs dan MA  
Target    
Deskripsi Kegiatan  
Kegiatan ini merupakan 
kegiatan mengajar ilmu 
pengetahuan yang baru kepada 
seluruh siswa  
Hasil Kegiatan  Terlaksana  
Keberlanjutan Program  Tidak Berlanjut  
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Nama Kegiatan  
Penyuluhan Kesehatan Dan 
Lingkungan  
Tempat/tanggal  Aula Kantor desa Jombe/  
Lama Pelaksanaan  1 hari  
Tim Pelaksana  Mahasiwa KKN  
Tujuan  
Menyadarkan masyarakat akan 
pentingnya kesehatan dan 
lingkungan  
Sasaran  Warga desa jombe  
Target    
Deskripsi Kegiatan  
Kegiatan ini merupakan 
kegiatan untuk mengajak 
masyarakat untuk menjaga 
kesehatan dengan 
memerhatikan kebersihan 
lingkungan sekitar  
Hasil Kegiatan  Tarlaksana  
Keberlanjutan Program  Tidak Berlanjut  
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Nama Kegiatan  
Latihan Dasar 
Kepemimpinan  
Tempat/tanggal  MA Baburrahman  
Lama Pelaksanaan   2 hari  
Tim Pelaksana  Mahasiwa KKN  
Tujuan   
Melatih siswa untuk menjadi 
pemimpin dalam berorganisasi   
Sasaran  Siswa MTs dan MA  
Target    
Deskripsi Kegiatan  
Kegiatan ini merupakan 
program kerja wajib dengan 
tujuan untuk melatih siswa 
dalam berorganisasi  
Hasil Kegiatan  Terlaksana   
















Latihan dasar kepemimpinan   






















Nama Kegiatan  
Pengecatan Tugu dan batas 
dusun  
Tempat/tanggal  Desa Jombe  
Lama Pelaksanaan   1 minggu   
Tim Pelaksana  Mahasiswa KKN  
Tujuan   
Untuk mengenali setiap batas 
dusun yang ada di desa jombe   
Sasaran  
Batas dusun yang ada di setiap 
jalan  
Target    
Deskripsi Kegiatan  
Kegiatan ini merupakan  
program kerja wajib selama 
berKKN  
Hasil Kegiatan  Terlaksana  
Keberlanjutan Program  Tidak berlajut  
Pengecatan tugu dan batas dusun  
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Nama Kegiatan  Pembuatan tempat sampah  
Tempat/tanggal  Baruga desa jombe  
Lama Pelaksanaan   1 minggu  
Tim Pelaksana  
Mahasiswa KKN dan 
masyarakat Jombe  
Tujuan   
Untuk menjaga kebersihan 
lingkungan   
Sasaran  5 Posyandu   
Target    
Deskripsi Kegiatan  
Kegiatan ini merupakan 
program kerja wajib yang akan 
dibagikan ke posyandu di setiap 
dusun   
Hasil Kegiatan  Terlaksana   
Keberlanjutan Program  Tidak berlanjut  
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Nama Kegiatan  
Pekan Olahraga Dan Kreasi 
Seni Islam  
Tempat/tanggal  Desa jombe/25-1 April 2019  
Lama Pelaksanaan   10 hari  
Tim Pelaksana  Mahasiswa KKN  
Tujuan   
Untuk meningkatkan 
silaturahmi antar warga desa 
Jombe  
Sasaran  Masyarakat Desa Jombe  
Target    
Deskripsi Kegiatan  
Kegiatan ini merupakan 
kegiatan yang bersifat 
keolahragaan dan keagamaan 
guna untuk memberikan 
pengajaran kepada para peserta 
agar jujur dalam berlomba  
Hasil Kegiatan  Terlaksana   
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Kreasi seni islam  
C. Faktor-Faktor dan Pencapaian Hasil  
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. 
Terdapat faktor pendorong dan penghambat jalannya program 
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa Manuju. Di 
antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran Mahasiswa KKN  
b. Kerja sama antara sesama mahasiswa KKN.  
c. Kurangnya perhatian para orang tua untuk menyekolahkan 
anaknya ke jenjang yang lebih tinggi.  
d. Tugu dan batas dusun yang sudah kusam  
e. Kurang pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan dan 
lingkungan  
2. Faktor Penghambat  
a. Kurangnya  kesadaran  masyarakat  akan 
 pentingnya kesehatan  
b. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek dengan 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan maupun keagamaan 
jikalau bukan instruksi langsung dari pejabat setempat.  
c. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 
program kerja KKN.  
d. Minimnya sumber daya manusia (SDM) tenaga pengajar 
keagamaan maupun disekolah.  
e. Masyarakat lebih memilih pergi ke sawah atau ladang 
mereka ketimbang mengikuti program kerja yang diadakan 
oleh mahasiswa KKN.  
 




A. Rekomendasi  
Berdasarkan kegiatan mahasiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap 
pihakpihak tertentu.  
1. Rekomendasi Untuk Pemerintah  
a. Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama pada dusun yang terletak di wilayah terpencil yang 
masih sangat membutuhkan pelayanan masyarakat seperti 
posyandu dan lain sebagainya.  
b. Pemerintah Desa ada baiknya senantiasa membuat banyak 
kegiatan desa yang mampu menyatukan masyarakat antara 
satu dengan lainnya sehingga paradigma mementingkan 
kesibukan diri-sendiri dapat dikurangi dan lebih 
bermasyarakat dengan sesama  
2. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya  
a. Desa Jombe masih membutuhkan perhatian di bidang 
pendidikan (formal maupun non formal) dan juga di bidang 
kesehatan.  
b. Memberikan seminar pendidikan mengenai bahayanya 
berkendara apalagi bagi anak-anak usia dini.  
c. Pengabdi selanjutnya harus lebih giat lagi menyebarkan 
mengenai program kerjanya agar masyarakat senantiasa ikut 
serta dalam program kerja tersebut.  
d. Pengabdi selanjutnya harus mempertahankan atau lebih 
menjalin hubungan lagi dengan masyarakat setempat.  
e. Masyarakat setempat masih sibuk dengan kerjaan mereka 
sebaiknya membuat program kerja yang dapat menarik 
perhatian masyarakat sehingga yang mengikuti program 
kerja juga banyak.  
f. Karena masyarakat di desa Jombe mayoritas petani 
sebaiknya memberikan penyuluhan mengenai pertanian 
kepada masyarakat.  
g. Memberikan pengajaran kepada anak-anak di sore hari 
dikarenakan anak-anak hanya asik bermain setiap sorenya.  
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B. Kesimpulan   
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian 
mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
kepada masyarakat Desa Jombe, Kecamatan Turatea, Kabupaten 
Jeneponto. Sebanyak 13 orang Mahasiswa KKN ditempatkan di 
Desa Jombe selama 45 hari.  
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan 
yang berdasarkan hasil survei, potensi serta permasalahan yang ada 
di lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam 
penyelesaian masalah Desa Jombe mencakup meningkatkan mutu 
pendidikan, kesehatan, sosial dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah 
memberi dampak positif terhadap masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan dan masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya.  
Adapun Program kerja yang dilaksanakan selama berKKN di 
Desa Jombe ini, yakni Kerja Bakti, Mengajar Di Sekolah, Penyuluhan 
Kesehatan Dan Lingkungan, Latihan Dasar Kepemimpinan, 
Pengecatan Tugu dan batas dusun, Pembuatan Tempat Sampah, 
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TESTIMONI  
A. Testimoni Masyarakat Desa Jombe  
Assalamualaikum perkenalkan nama saya DANDI 
SLANK. Saya sangat senang dengan kehadiran KKN UIN 
ALAUDDIN MAKASSAR di desa saya di  JOMBE karena saya 
mempunyai teman teman baru yang menyenangkan,  terima kasih 
sudah menjadi warga jombe selama 45 hari dan tidak terasa 45 
hari itu sudah berakhir  apabila terdapat kekurangan atau 
kesalahan yang kami lakukan. Kesan yang saya sampaikan yakni 
pertemanan antara saya (warga jombe) dengan kalian agar kiranya 
tetap terjaga atau tetap terjalin jangan sampai kita bertatap muka 
nantinya hanya sebatas orang yang tidak pernah saling berjumpa. 
Sekian dari saya saya mengucapkan terima kasih dan semoga apa 
yang kalian dapatkan disini  bermanfaat untuk kalian ke 
depannya. Jangan lupakan jombe….  
B. Testimoni Mahasiswa KKN angkatan 60  
Koordinator desa  
 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Nama saya 
Rafli Setiawan anak Manajemen dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. Di semester genap ini, saya memiliki kesempatan untuk dapat 
mengikuti KKN (Kuliah Kerja Nyata) atau di dalam Tridharma 
Perguruan Tinggi sering kali disebut dengan Pengabdian ke 
Masyarakat. Berbeda dengan kawan- kawan Mahasiswa lainnya yang 
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benar -benar  mempersiapkan diri saya untuk menyambut moment 
ini. Mulai dari melatih Ego, Mental, Sikap dan Keahlian yang 
kumiliki. Tak lama berselang, informasi tentang pembekalan dan 
pembagian posko mulai disebar. Kebetulan namaku mendarat di 
Desa Jombe, Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto. Deh 
mendarat, Pesawat kapanG haha. Dan kebetulannya lagi, 
temanteman seposko ku mempercayakan saya selaku Koordinator 
Desa mereka. Eh, yang kedua ini bukan kebetulan. Tapi karena 
mungkin diantara mereka tidak ada yang ingin bersusah-susah atau 
apalah yang ada difikiran mereka dan lebih memilih untuk menolak 
menjadi Koordinator Desa.   
Tentunya ini bukan tanggung jawab yang mudah. Mengingat 
kordes harus mengawal dan memimpin mereka selama 45 hari 
lamanya.  Setelah semuanya selesai, baik dari pendaftaran KKN, 
pembekalan, pembagian posko dan lainnya, informasi tentang jadwal 
pemberangkatan mulai terdengar. Tepatnya pada tanggal 25, 26 dan 
27 Februari 2019. Pemberangkatan kali ini terbagi dari 3 kloter. 
Kebetulan saya dan rekan seposko itu berangkat diawal, yaitu 
ditanggal 25 Februari pukul 07:00 WITA. Awalnya saya panik 
dengan penentuan jam pemberangkatan itu. Mengingat KKN kali ini 
berangkat dimasa libur dan saya sendiri belum terbiasa lagi bangun 
di jam segitu. Maklum musim libur kita sering manfaatkan waktu 
untuk bersua dengan kawan lama dan begadang riaahh hehehe. 
Akhirnya pagi yang cerah pukul 06:22 lewat 8 menit di tanggal 25 
Februari, saya berangkat kekampus yang diantar oleh teman 
serumahku sendiri. Pagi itu, Kampus masih sangat sepi ketika dilihat 
dari luar. Namun pada saat kita merambah kedalam, ternyata sudah 
banyak anak kkn yang sedari pagi-pagi buta menantikan bus nya 
didepan Gedung Rektorat. Tapi, tempat keberangkatan untuk ke 
Kabupaten Jeneponto, itu kumpulnya di depan Fakultas Adab dan 
Humaniora. Entah mengapa Dosen Pembimbing mengambil tempat 
itu untuk dijadikan titik kumpul. Apa karna kebetulan dia Dosen di 
Fakultas tersebut ? tauu aahhh, yang penting saya sudah ada di lokasi 
pengumpulan itu. Tak lama berselang, satu persatu teman-teman 
KKN mulai berdatangan. Ada yang di antar oleh keluarga, pacar, 
pacarnya teman dan kerabat dekat mereka. Pagi yang masih agak 
gelap itu, saya melupakan sesuatu yang sebenarnya sedari 
pembekalan kita sudah disampaikan. Yaitu, sarapan sebelum 
berangkat, karena bus yang akan kita tumpangi tidak akan singgah di 
perjalanan untuk makan. Kebetulan pagi itu saya melihat salah 
seorang lelaki yang ternyata dia juniorku di Fakultas. Tak berfikir 
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panjang, saya minta tolong dulu ke anak itu untuk membelikan ku 
bubur ayam yang sangat lezat didekat bundaran Samata. Karena 
sampai detik itu belum ada tanda-tanda mobil bus yang saya akan 
tumpangi akan datang. Jam sudah menunjukkan pukul 08:30 dan bus 
itupun tak kunjung hadir. Kayaknya Birokrasi kampus lagi senang 
bercanda dengan kita. Disuruh datang jam 07:00 tapi sudah lewat 1 
jam setengah, bus itu belum datang juga. Makasih loh pak sudah buat 
kita panik dipagipagi buta hehe.   
Setelah lama kami menunggu, akhirnya bus yang akan kami 
tumpangi ke kabupaten Jeneponto datang juga.  Saya mulai bergegas 
untuk memberi instruksi kepada teman seposko ku agar bisa naik di 
bus yang sama. Kebetulan saya memilih bus yang masih bagus dan 
tentunya ber AC heheh kebetulan. Akhirnya semua sudah siap, 
beberapa bus sudah mulai dipenuhi dengan Mahasiswa beserta 
barang bawaan mereka. Tak lama setelah proses penyusunan barang 
dan lainnya, satu persatu bus mulai berangkat dan meninggalkan 
Kampus UINAM. Celakanya, pada saat bus yang saya tumpangi 
mulai bergerak, ada kabar yang saya dapatkan bahwasanya masih ada 
satu anggota seposkoku yang tertinggal. Yaaa dia seorang Mahasiswi, 
namanya Nadin. Kufikir perempuan ini begitu ribet sampai-sampai 
bisa tertinggal dengan rombongan bus kami. Akhirnya kami beserta 
rombongan mulai meninggalkan Kampus, menjejaki jalan poros 
yang akan mengantarkan kami ke Lokasi KKN. Setelah menempuh 
perjalan selama 30 menit lewat 3 jam, akhirnya kami dengan 
rombonganpun tiba di Kantor Bupati Kabupaten Jeneponto, 
katanya ada acara penyambutan oleh Pemerintah Daerah sebelum 
kami ke desa yang telah menjadi tempat kami ber KKN. Tak lama 
berselang acara penyambutanpun usai, kami kemudian diserahkan ke 
Bapak Camat Turatea Kabupaten Jeneponto, lalu kemudian 
diserahkan ke Desa masingmasing.   
Sayapun beserta teman seposko akhirnya tiba di rumah Kepala 
Desa Jombe tempat akan menghabiskan waktu selama 45 hari 
berKKN disini. Sambutan hangat dari tuan rumah begitu terasa 
dalam diri teman-teman, kamipun bercakap santai dengan beliau 
sembari memperkenalkan diri kami masing-masing. Setelah lama 
bercakap, kamipun memutuskan untuk beristirahat sejenak sebelum 
melakukan agenda pertama kami di posko, yaitu Observasi. Setelah 
kami rasa cukup untuk istrahat akan perjalan yang panjang itu, saya 
berserta teman seposko memutuskan untuk melakukan Observasi di 
hari pertama. Sore itupun saya selaku Kordes membagi dua 
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kelompok untuk melakukan Observasi secara bersamaan, biar kami 
mampu mengefisienkan waktu. Karna wilayah tempat kami KKN 
cukup luas, makanya Observasi kami memakan waktu kurang lebih 
3 sampai 4 hari. Setelah hasil observasi kami rampung, di hari ke 5 
kami melaksanakan Seminar Program Kerja. Alhamdulillah respon 
masyarakat Desa begitu baik karena melihat dari antusias mereka 
hadir di acara pertama kami itu sangat banyak dan mereka juga 
memberikan beberapa masukan yang menurut teman-teman baik 
untuk di laksanakan. Akhirnya ada 9 program kerja yang kami beserta 
masyarakat setempat sepakati. Hari-hari berlalu, satu persatu 
program kerja mulai kami garap, semuanya berjalan dengan lancar. 
Tentunya karena kekompakan teman-teman seposko ku juga atas 
bantuan langsung dari masyarakat dan pemuda Desa. Banyak hal 
yang bisa saya jadikan pelajaran selama saya berKKN. Seperti halnya 
pengalaman ber Organisasi, kepandaian berbicara di depan umum 
dan kemampuan kita beradaptasi dengan cepat, itu sangat diperlukan 
ketika kita di lokasi KKN. Kalau yang ini tidak kita miliki, yakin dan 
percaya KKN kita tidak akan berwarna dan kita lebih banyak 
menghabiskan waktu didalam posko saja.  
Berbicara KKN tentunya tidak bisa kita lepaskan dengan yang 
namanya problem. Seperti halnya kisah percintaan (cinta lokasi) yang 
kerap kali hadir. Entah dia hadir karena diniatkan atau dia hadir 
karena ketulusan heheehe. Karena saya tidak pernah percaya dengan 
itu semua. Di poskoku khususnya ada beberapa teman yang saling 
menyimpan rasa bahkan ada yang sampai terang-terangan bahwa 
mereka berdua sedang dicumbu asmara hahaha dicumbu asmara, itu 
cinta atau pesantren kilat ? cepat amat jatuh cintanya. Tapi saya tidak 
pernah sesekalipun mempermasalahkan itu, cuman yang saya 
takutkan ketika semua itu berdampak kepada kerja-kerja teman 
dilokasi KKN yang mengakibatkan program kerja kita terbengkalai.   
Belum lagi hadirnya problem kelompok-kelompok kecil 
diantara teman seposkoku yang bisa juga melahirkan dampak yang 
besar dalam keseharian kami diposko. Untung mereka punya kordes 
yang begitu cekatan, dewasa dan bijak dalam bertindak. Masalah 
kelompok kecil itupun mampu diselesaikan dengan cara baik-baik 
sebelum membesar dan menghambat kerja-kerja diposko. Hahaha 
kordesnya puji diri sendiri heuheu.   
Terlepas dari itu semua, mereka adalah teman yang tangguh, 
teman yang slalu mewarnai hari-hariku diposko, teman yang mampu 
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bangkit dan menyelesaikan semua yang telah dimulai dan dapat 
bertanggung jawab atas apa yang telah di emban secara bersama. 
Mereka saudara (i) ku yang baru Terimakasih atas 45 harinya. 
Terimakasih juga saya haturkan kepada Pemerintah Desa Jombe, 
Masyarakat besarta pemuda (i) yang telah memberikan sambutan 
yang begitu hangat selama kami melaksana KKN disana. Senangnya 
rasanya bisa berjumpa dengan kalian. Smoga kalian slalu berada 
dalam lindungaNya dan semoga pertemuan kita bisa berlanjut 
sampai maut memisahkan kita semua. Amin   
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Sekretaris  
   
Assalamualaikumwarahmatullahi wabarakatuh, perkenalkan 
nama saya Lutfi Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Sains dan 
Teknologi. Kuliah Kerja Nyata yang sering disingkat KKN 
merupakan salah satu kewajiban bagi mahasiswa semester akhir 
untuk bisa menyelesaikan studi di kampus. Awalnya saya ragu bisa 
mengikuti KKN tahun ini karena  LP2M mengumumkan 
pemberangkatan KKN angkatan 60 terbatas yaitu 2100 mahasiswa 
dan nama saya berada jauh diatas angka 2100 tetapi LP2M  kembali 
mengumumkan bahwa pendaftar angkatan 60 akan diberangkatkan 
semua. Alhamdulillah  
Setelah melalui beberapa tahap dari pengumpulan sampai 
pembekalan dan pembagian kelompok  kemudian meet up dengan 
teman seposko akhirnya tiba di tahap pemberangkatan yang titik 
kumpulnya ada di depan fakultas adab sembari menunggu bus yang 
agak lama baru berangkat sekitar satu menit lewat dua jam  dan saya 
berangkat menggunakan sepeda  motor. Meskipun agak lama 
menunggu  salah satu teman seposko saya hampir ketinggalan bus “ 
yah begitulah perempuan” wkwkwk. Setelah menempuh beberapa 
jam perjalanan akhirnya kami sampai di kantor bupati jeneponto 
untuk penyambutan  dan di jemput langsung oleh pak sekdes yang 
mewakili kepala desa yang berhalangan hadir waktu itu setelah acara 
penyambutan selesai kami langsung menuju ke  lokasi yaitu di desa 
jombe kecamatan turatea kabupaten Jeneponto. Di perjalanan kami 
disuguhkan dengan hamparan kebun jagung, sawah dan sungai  
sesampainya di lokasi kami disambut hangat oleh ibu kepala desa dan 
kepala dusun yang kebetulan sednag bertamu di rumah ibu kepala 
desa, setelah makan siang dan istirahat beberapa jam kemudian kami 
langsung melakukan observasi dan disambut ramah oleh masyarakat 
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jombe ”singgah ki nak “ kata ibu ibu yang kami lewati saat kami 
observasi . “iye karaeng” kata salah satu teman seposko saya yang 
kebetulan tinggal di jeneponto.   
Dari situ saya tahu ternyata jika kita berkomunikasi kepada 
orang yang lebih tua kita harus memanggilnya dengan nama 
“karaeng” sebagai bentuk penghormatan.  Mayoritas masyarakat 
jombe adalah petani jagung.   
Posko 4 tepatnya desa jombe mempunyai mahasiswa sebanyak 
13 orang mahasiswa hebat  yang ditakdirkan tinggal seatap. banyak 
hal yang sudah kami lewati mulai dari suka duka canda tawa  sampai 
hal mistis.  
4 hari pertama kami melakukan observasi dan briefing untuk 
membahas tentang kegiatan apa yang akan kami lakukan selama 45 
hari di desa jombe  hari ke 5 kami melaksakan seminar proker dan 
melahirkan beberapa program kerja diantaranya, kerja bakti di 
masjid, posyandu, pemakaman, TK dan SD. Proker kedua yaitu 
mengajar di sekolah SD MTS dan MA. Ketiga yaitu penyuluhan 
kesehatan dan lingkungan, selanjutnya yang keempat yaitu latihan 
dasar kepemimpinan. Kelima membuat tempat sampah. Keenam 
pengecetan tugu dan batas dusun.   
 8 perempuan cantik dan 5 laki laki yang terancam gagah yang 
tinggal serumah. Lelaki pertama yaitu kordes saya yang bernama rafli 
setiawan mahasiswa semester 12 jurusan  manajemen fakultas 
ekonomi dan bisnis islam. Orang yang di tuakan di posko dan 
bertanggung jawab selanjutnya ahmad nur marati si bos kecil jurusan 
ilmu politik fakultas ushuluddin, filsafat dan ilmu politik  yang suka 
pulang ke samata dan tak tahu kapan baliknya. Selanjutnya bernama 
ruslan zaenal jurusan peradilan agama fakultas syariah dan hukum 
hobi baca buku dan kritis dalam berbagai hal. Next bernama Sulkifli 
mursyidin jurusan ilmu alquran dan tafsir, pak ustadz yang tidak 
pernah ceramah kalau hari jumat wkwkwk. Selanjutnya bernama dina 
Adriani jurusan Komunikasi penyiaran islam fakultas dakwah dan 
komunikasi perempuan yang mempunyai durasi dandan yang lebih 
lama dari perempuan kebanyakan. Next Nita sri rahayu jurusan 
sejarah dan kebudayaan islam fakultas adab dan humaniora  mammi 
posko yang sering marah marah kalo anak anaknya telat makan. 
Selanjutnya bernama yusrina yusuf  mahasiswi jurusan teknik 
informatika fakultas sains dan teknologi, manusia unik yang 
diciptakan tuhan dan ditakdirkan di posko jombe untuk di 
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bully.hahaha selanjutnya bernama sry yuliana jurusan sosiologi 
agama fakultas ushuluddin filsafat dan ilmu politik  anak taekwondo 
yang bertanggung jawab. Selanjutnya bernama harirah jurusan ilmu 
ekonomi fakultas ekonomi dan bisnis islam. Yang mempunyai istilah 
istilah rahasia yang susah di cerna oleh manusia normal 
hahahahah…selanjutnya bernama rahmadani mahasiswi jurusan 
pendidikan matematika fakultas tarbiyah dan keguruan orangnya 
kalem lebih kalem dari orang kalem. Next nurul inayah makmur 
jurusan pendidikan bahasa arab fakultas tarbiyah dan keguruan yang 
sering menjadi penyelamat saat musim paceklik ( saat laki laki 
membutuhkan asupan rokok) wkwkwk “thanks nanoo” selanjutnya 
bernama nurfadillah jurusan farmasi fakultas kedokteran dan ilmu 
kesehatan yang menjadi tangan kanan nano untuk tambah tambah 
uang pembeli rokok (meskipun agak terpaksa) thaks juga dill.  
Terima kasih kepada kalian 45 hari terlalu singkat untu 
kebersamaan kita. Semoga keakraban kita terus  berlajut bukan hanya 
sampai sarjana tapi selamanya.  
Dan terima kasih kepada semua pihak yang turut berkontribusi 
demi berjalannya program kerja kami.  
  




Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu,   
Nama Nita Sri Rahayu Patiha, jurusan Sejarah dan Kebudayaan 
Islam Fakultas Adab dan Humaniora Alamat Samata Residen.  
Ilmu pengetahuan adalah sesuatu yang di jadikan sebagai dasar 
keberpikiran setiap manusia, tapi di sisi lain ilmu pengetahuan 
terkadang juga di jadikan sebagai ideologi. Dan pada dasarnya ilmu 
pengetahuan memiliki puncak paling teratas yaitu realisasi dari ilmu 
itu sendiri, dan mahasiswa yang sudah menimbah ilmu di universitas 
selama 3 tahun sudah tidak di ragukan lagi persoalan keilmuan. 
Dalam Tri Darma Perguruan tinggi ada yang namanya pengabdian 
kepada masyrakat yang biasa di sebut dengan KKN.  
Saya dapat Informasi  dari LP2M bahwa ada pemberangkatan 
KKN untuk angkatan 60, akan tetapi saya ragu untuk mendaftarkan 
diri untuk ikut KKN karena saya berpikir  bahwa saya akan di 
berikan  tanggung jawab baru  dan akan sangat beda dengan 
tanggung jawab dalam dunia kampus dan juga akan bertemu dengan 
teman baruyang memiliki pemikiran yang berbeda-beda, sifat yang 
berbeda maka dari itu  butuh waktu beberapa hari untuk 
menyesuaikan, tapi setelah saya berpikir dan mempertimbangkan 
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kemungkinan besar yang akan terjadi akhirnya saya memutuskan 
untuk mendaftar KKN.  
Setelah saya mendaftar KKN lewat online saya dapat informasi 
bahwa KKN angkatan  60 mempunyai kouta atau terbatas dan hanya 
sekitar 2100 mahasiswa  yang akan di berangkatkan KKN, 
sedangkan mahasiswa yang sudah mendaftar ada 4000 lebih 
mahasiswa, dan saya berpikir kemungkinan besar saya tidak lulus, 
karena hampir saya paling terakhir mendaftar tapi setelah beberapa 
hari  kemudian LP2M mengeluarkan fatwa bahwa semua mahasiswa 
yang mendaftar KKN akan di berangkatkan,dan saya pun bersyukur 
dan nama saya ada di daftar mahasiswa yang mau berangkat KKN 
dan akan melewati proses pembekalan,dan setelah  proses 
pembekalan  selanjutnya penempatan lokasi KKN dan akhirnya saya 
di tempatkan di Kabupaten Jeneponto Kecamatan Turatea Desa 
Jombe.  
Saya sangat bersyukur  karena  lokasi KKN  saya tidak terlalu 
jauh dari rumah  orang tua saya   yaitu di  Kab. Jeneponto  kec. 
Turatea Desa Jombe dan untuk pemberangkatan KKN khususnya 
di Kabupaten jeneponto itu tanggal 25 februari  2019, akhirnya 
tibalah pemberangkatan  KKN di jeneponto dan kami berkumpul di 
depan fakultas Adab dan Humaniora dan setelah menunggu 
beberapa menit bus yang kami tunggu akhirnya datang, berangkatlah 
saya dan teman-teman ke lokasi KKN di kab Jeneponto dengan 
durasi kurang lebih 3 jam stengah kita sudah sampai di lokasi KKN 
dan di sambut di kantor bupati jeneponto , dan setelah penyambutan 
kami lansung di jemput oleh setiap perwakilan desa dan kami 
berharap di jemput dengan mobil yang mewah akan, tetapi tidak 
sesuai dengan ekspektasi kami, ternyata mobil yang menjemput kami 
mobil pick up dan kami hanya bisa tertawa , dan kami pun berangkat 
ke desa jombe setelah beberapa menit kemudian saya dan teman-
teman  tiba di rumah ibu desa dan Alhamdulillah kami di sambut 
baik dan kami pun berbincangbincang dengan ibu desa  
Malam pertama di posko kami brifing untuk persiapan hari 
pertama dan hasilnya  kami  sepakat untuk 3 hari pertama  di desa 
jombe itu melakukan observasi, jam 08: 30 kami melakukan 
observasi dengan membagi 3 kelompok dan kami pun keliling   dan 
mengamati lingkungan di desa jombe dan menyapa masyarakat 
jombe yang kami temui di jalan maupun di rumah-rumah dengan 
menggunakan bahasa khusus yaitu tabe’ karaeng , panggilan karaeng 
adalah salah satu bentuk kebiasaan orang jeneponto ketika berbicara 
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dengan orang yang sudah umur 40 tahun ke atas, setelah proses 
observasi selesai salama 3 hari selanjutnya saya dan temanteman 
brifing untuk membicarakan apa hasil dari observasi kemarin dan 
membicarakan program kerja yang akan kita buat, dan setelah brifing 
selesai  ada 7 program kerja yang kami sepakati dengan 
mempertimbangan segala sesuatunya  dan   kemungkinan besar yang  
akan terjadi. Selanjutnya kami siap-siap untuk mengadakan seminar 
program kerja , dan kami pun brifing untuk membicarakan persiapan 
seminar program kerja. setelah brifing selesai kami mempersiapkan 
apa-apa yang akan di butuhkan saat seminar program kerja nanti 
setelah persiapan di lakukan kami pun lansung melaksanakan 
seminar program kerja di kantor desa tepatnya di Desa Jombe, 
Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto, pada tanggal 02 maret, 
2019 jam 09:00 wita. Dan setelah di seminar itu ternyata banyak 
masukan-masukan dari warga tentang program kerja yang di minta 
warga untuk dilakukan selama kita berada di lokasi KKN dan 
program kerja yang di sepakati saat seminar ada 10 program kerja 
dan program kerja yang wajib ada 7 dan yang tdak wajib ada 3 
program kerja, Setelah itu kami pun membuat jadwal program kerja 
dan mengatur tanggal program kerja yang akan dilaksanakan. Setelah 
itu, program kerja pertama yang dilakukan yaitu kerja bakti hari 
pertama di masjid pada tanggal 03 maret, 2019 dan setelah itu kita 
lakukan kerja bakti yang kedua di Sekolah Dasar (SD) pada tanggal 
07 Maret, 2019 dan setelah itu kita kerja bakti di pemakaman pada 
tanggal 10 maret, 2019. Setelah itu kami lanjut program kerja yang 
kedua yaitu pembuatan tempat sampah di setiap posyandu setiap 
dusun yang berjumlah lima dusun dan pembuatan tempat sampah di 
kerjakan di Baruga desa pada  pukul 20:00 sampai 23:30 dan 
kebetulan ada beberapa  masyarakat yang membantu kami dan 
Alhamdulillah selama 3 hari proses  pembuatan tempat sampah  
akhirnya selesai, dan selanjutnya kami focus untuk persiapan 
Penyeluhan Kesehatan Dan Lingkungan yang akan di laksanakan 
pada  tanggal 12 maret 2019 , dan kami hanya punya 2 hari untuk 
mempersiapkan apa-apa yang di butuhkan saat penyeluhan 
Kesehatan Dan Lingkungan, dan setelah hasil brifing ada beberapa 
alat yang kami butuhkan yang pertama, pengeras suara, botol bekas, 
sampah  non organic, kursi, dan yang paling urgen adalah komsumsi 
untuk pemateri dan peserta, dan setiap anggota punya tanggung 
jawab pada apa-apa yang di butuhkan pada saat  penyuluhan 
Kesehatan Dan Lingkungan, sembari kami mempersiapkannya kami 
juga mengajar di sekolah  SD, TK, MTs/MA 3 kali dalam 1 minggu, 
kami juga membagi tugas setiap anggota , ada yang pergi mengajar, 
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ada yang tugasnya di dapur , dan ada juga yang tugasnya bergaul di 
masyarakat,supaya kami sebagai anak KKN tahu bagaimana 
kebiasaan masyarakat, apa rutinitasnya, bagaimana pergaulan remaja, 
dan bagaiamana respon masyarakat ketika ada anak KKN, bisa di 
bilang  sebagai media informasih tentang masyarakat jombe untuk 
anak KKN dan setelah apa-apa yang di butuhkan  untuk penyeluhan 
Kesehatan Dan Lingkungan  sudah di persiapkan, maka kami tinggal 
menunggu jadwalnya yaitu tanggal 12 maret 2019.  tanggal 11 maret 
2019 pukul 20:30 kami  evaluasi persiapan untuk penyeluhan besok 
dan Alhamdulillah semuanya aman tawwa, besoknya jam  15:30 
penyuluhan Kesehatan Dan Lingkungan sudah di mulai, kebutulan 
pemateri yang kami panggil itu orang jeneponto jadi kami  tidak 
terlalu lama  menunggu, akan tetapi malah masyarakatnya yang kami 
tunggu, karena mungkin sebagian masyarakat masih ada di sawah 
dan kebunnya, tapi sekalipun ada sedikit problem kegiatan 
penyeluhan Kesehatan Dan Lingkungan akhirnya selesai juga, dan 
kami melanjutkan rutinitas kita sebagai anak KKN, yaitu mengajar, 
membersihkan , bergaul dengan masyarakat , tanggal 15 maret saya 
dan teman-teman sudah mulai melakukan pengecetan tugu dan batas 
dusun, akan tetapi pengecetan tugu dan batas dusun itu di lakukan 
di waktu sore, terkadang juga pagi tapi lebih banyak di waktu  sore, 
dan sekalipun kita melakukan pengecetan tugu dan batas dusun 
setiap sorenya saya dan teman-teman juga mempersiapkan kegiatan 
pekan olahraga dan  kreasi seni islam yang jadwalnya jatuh pada 
tanggal 18-28 maret 2019, dan setelah pengecetan di lakukan selama 
3 hari,   ternyata masih belum selesai, akhirnya malamnya kami 
brifing, dan hasil nya kami sepakat untuk satu minggu ke depan kami 
akan focus dulu pada kegiatan pekan olahraga dan kreasi seni Islam, 
dan ternyata kegiatan yang awalnya di mulai pada tanggal 18 maret 
2019 itu di tunda karena persoalan persiapan masih kurang. Tanggal 
18 maret 2019 pukul 21:30 kami brifing untuk membicarakan apa-
apa yang masih kurang untuk kegiatan pekan olahraga dan kreasi seni 
islam dan memberikan tanggung jawab setiap anggota, dan hasil 
brifing kami terbagi menjadi 2 kelompok, untuk pekan olahraga itu 
tanggung jawabnya kelompok 1, dan untuk seni kreasi islam itu 
tanggung jawabnya kelompok 2, besoknya kami pun sibuk, mulai 
dari persiapan kegiatan, mengajar, membersihkan, bergaul dengan 
masyarakat , terkadang kalau punya waktu kosong kami berkungjung 
ke posko lain untuk silaturahmi. Dan pembukaan pekan olahraga 
dan kreasi seni islam itu di laksanakan  pada tanggal 19 maret 2019 
pukul 14:30 , dan setelah pembukaan itu, pertandingan tenis meja 
putra itu sudah di mulai dan kami juga sudah membagikan jadwal 
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pertandingan, tapi di tengah perjalanan kegaitan ini ada problem 
yang muncul, mulai dari tidak konsitennya  peserta pertandingan 
sepak takraw yang selalu datang terlambat, dan yang paling parah itu 
peserta pertandingan tenis meja putra karena pertandingan sempat 
di tunda gara-gara peserta pertandingan tenis meja putra tidak ada 
yang datang, dan malamnya kami lansung brifing untuk 
membicarakan persoalan tidak konsistennya para peserta lomba 
pekan olahraga, brifing pun di mulai dan setiap angota sudah 
menyampaikan pendapatnya, akhirnya kami sepakat memberikan 
sanksi bagi peserta atau tim yang selalu datang terlambat, besoknya 
pukul 14:30 kami menyampaikan jadwal pertandingan sekaligus 
menyampaikan hasil brifing tadi malam, dan Alhamdulillah setelah 
kami informasikan pekan olahraga dan kreasi seni islam berjalan 
dengan baik. Tanggal 30 maret  2019 pukul 14:15  pekan olahraga 
akhirnya selesai, setelah itu kami lansung lanjut kreasi seni islam yang 
di mulai sabtu sore mulai dari pertandingan lomba azan dan di lanjut 
lomba busana muslim dan menyanyi solo. dan Alhamdulillah tanggal 
31 maret 2019 pukul 22:15 semua program kerja selesai. Saya dan 
teman-teman mengumpul barang2 yang di pake selama program 
kerja berjalan, mulai tenis meja, palu, gergaji, bola volley , tapi ada 
bebrapa alat yang tidak ada yaitu palu sama gergaji dan itu milik salah 
satu warga , kami pun mencari di tempat yang memungkinkan palu 
itu di simpan, dan teman posko saya yang namanya ahmad yang 
menyimpan palu itu sama gergaji, dia menyimpannya di rumah2nya 
ibu desa di samping rumah tapi itu palu dan gergaji tidak ada, saya 
dan teman-teman  berharap palu dan gergaji itu dapat di temukam 
secepatnya, akan tetapi 3 hari sudah kita mencarinya hasilnya tetap 
nihil, dan akhirnya kami brifing hanya untuk membicarakan palu dan 
gergaji, hasil brifingkami sepakat untuk menggantinya, besoknya lutfi 
dan nadin ke kota untuk beli palu dan gergaji karena dia yang di 
berikan tanggung jawab dan setelah menunggu beberapa jam 
kemudian akhirnya mereka datang membawa palu dan gergaji  dan 
sayapun lansung membawanya ke rumahnya bulu’ yang punya palu 
dan gergaji, dan alhamdulillah program kerja, beban dan tanggung 
jawab yang selama ini melekat  akhirnya terlepas, saya dan 
temanteman sangat bersyukur karena tanggung jawab yang di 
berikan oleh kampus telah kami selesaikan dengan baik walupun ada 
bebrapa hambatan dan masalah yang akan selalu melekat pada 
sebuah perjuangan, tapi dengan menyatukan 13 pemikiran yang 
berbeda maka hambatan dan problem yang melekat mampu kami 
lepaskan , dan itu tidak terlepas semangat dan cara berpikir 
temanteman  yang sudah tidak di ragukan lagi,serta peran penting 
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dari seorang pemimpin  atau biasa di sebut dengan kordinator desa 
(kordes), Rafli setiawan selaku kordes yang sudah memiliki 
pengalaman organisasi dan buah pikiran yang tidak di ragukan lagi, 
dan  dia adalah seorang pemimpin yang mampu menyatukan 
beberapa karakter yang berbeda, lutfi selaku sekretaris dia adalah 
sosok yang.  
Yusrina yusuf, Asalnya dari Mamuju fakultas sains dan 
teknologi jurusan teknik informatika orangnya di posko itu paling 
ribut, dan suka membuat orang ketawa walaupun dia di buli dia tdak 
pernah marah dan dia orang yang paling malas mandi dan orangnya 
sangat rapa-rapa maksudku saya to rajin-rajin ki mandi begitu eh dan 
masakan andalannya yaitu ikan bolu pallu kacci pedispedis dan suka 
buat sayur terong dengan kacang panjang.  
Sri Yuliana, Asalnya dari Sinjai Fakultas Ushuluddin filsafat 
dan politik jurusan Sosiologi agama dia orangnya kalau di posko dia 
orangnya baik orangnya rapa-rapa ndada ta liat kha? Orangnya paling 
rajin ke masjid ketemu sama anak-anak dan dia orangnya tdak cepat 
peka haha itu mo deh.  
Rahmadani, Asalnya dari sinjai fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan jurusan Pendidikan Matematika orangnya selama di posko 
dia baik paling rajin bangun pagi dan paling rajin masak nasi dan 
orangnya itu pendiam tapi kalau di ajak bercanda asyikji juga towwa 
dan paling sering ku temani sama ayam balapanku rira.  
Harirah, Asalnya dari Maros Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
jurusan, Ilmu Ekonomi kalau di posko orangnya Baik kalem, dan 
paling suka melucu paling loading kalau di ajak bicara dan punya 
bahasa tersendiri dari maros dan dia orangnya paling baper dan suka 
curhat hehehe.  
Nurul Inayah makmur, Asalnya dari Pangkep, fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Orangnya 
suka melucu dan goyang andalannya joget india dan dia suka di gelar 
si kecil karna postur tubuhnya yang sangat mungil dan paling ribut 
dan jilbab andalannya itu pake sarung bali karna kalau sarung bali dia 
pake simple dan ga’ ribet  
Nurfadilah Ahmad, Asalnya dari Kolaka, Fakultas 
Kedokteran dan Kesehatan jurusan Farmasi. Orangnya kalau di 
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posko orangnya dia ribut dan paling suka juga ketawa di posko dan 
orangnya baik tidak sombong dan paling cepat bergaul sama 
orangorang.  
Ruslan Zaenal, Asalnya dari Jeneponto, Fakultas Syari’ah dan 
Hukum Jurusan hukum acara peradilan dan kekeluargaan, orangnya 
kalau di posko ribut karna mungkin orang jeneponto dan orangnya 
paling suka berbaur sama pemuda desa dan anak-anak di desa jombe 
dan dia sering sekali membantu anak-anak di posko.  
Lutfi, Asalnya dari majene Fakultas sains dan teknologi jurusan 
Arsitektur dia orangnya di posko sekretaris yang lincah dan orangnya 
kalem dan pendiam eh dia juga orangnya suka main PUBG kalau di 
suruh nge cat tugu alasannya tunggu dan tunggu karna dia sering 
main pubg tapi kalau masalh persuratan dan desain dia mah yang 
handal dan lincah.  
Ahmad Nur marati, Asalnya dari Kolaka jurusan Ilmu politik 
fakultas ussuluddin dia orangnya kalau di posko awalnya pendiam 
dan cuek pas lama-lama deh ribut dan paling banyak bicara dan 
paling sering pualng dan izin alasannya banyak padahal ketemu sama 
pacarnya ji haha   
Sulkifli mursidyn, Asalnya dari Bone, Jurusan ilmu alquran 
dan tafsir fakultas ushuluddin dan politik dia orangnya di posko 
sering di juluki ustasd dan dia orang baik dan rajin di suruh kalau di 
posko dan dia memiliki teman yang namanya dila dia adalah teman 
ehmmmnya insya allah teman sehidupnya.  
Rafli Setiawan, Asalnya dari Bulukumba, jurusan manajemen 
fakultas ekonomi dan bisnis dia kordes selaku bapak dari 
temanteman di desa JOMBE  dia orangnya awalnya di tunjuk jadi 
kordes dia orangnya sangat dingin dan pas di posko wow orangnya 
sangat gokil dan selelu buat anak-anak di posko ketawa dan dia juga 
orang yang selalu di tempati curhat oleh Harirah teman saya yang 
suka makan ayam balapan itu saja deh.  
Maaf yha yang aku cerita sesuai apa yang aku liat dan rasakan 
dan kalau ada yang tersinggung maaf yha karna ini sedikit buat kalian 
ketawah saja dan buat kalian mengingat nanti di posko haha terimah 
kasih sampai jumpa di lain hari wassalam salam dari  
MOMMY 
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Anggota  
   
Bismillahi Rohmani Rahim..  
AssalamuAlaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Nama Saya 
Nurpadilla Ahmad dari  Fakultas kedokertan dan Ilmu Kesehatan 
Jurusan Farmasi Angkatan 015. Disemester genap ini ( delapan) saya 
memiliki kesempatan untuk mengikuti KKN ( Kuliah Kerja Nyata), 
Sebelum saya berangkat kelokasi KKN ada lika-liku yang ingin saya 
ceritakan. Info pendaftran KKN di angkatan saya ( PULVIS) di 
sambut meriah oleh teman-teman saya karena KKN ( kuliah Kerja 
Nyata) merupakan suatu program kerja kampus yang terakhir, saya 
dan teman-teman begitu antusias untuk mendaftar, namun ada 
sedikit kekecewaan yang saya dapat karena ada beberapa teman yang 
tidak dapat  mengikuti KKN ( Kuliah Kerja Nyata ) yang 
dikarenakan SKS-nya tidak mencukupi, sedih rasanya, padahal kami 
semua sudah berjanji akan KKN ( Kuliah Kerja Nyata) bersama dan 
wisuda bersama, namun Allah SWT berkata lain dan mempunyai 
scenario masing-masing unutk saya dan teman-teman . Mungkin itu 
saja sedikit cerita mengenai saya dan teman saya… Lanjut cerita 
unutk pemberangkatan KKN ( Kuliah Kerja Nyata ).. Sebelum saya 
cerita semoga yang baca ini tetap membacanya sampai selesai 
yahh..heheh dan mugkin ada sedikit baper-bapernya.. yahh maklum 
lahh namanya juga KKN (Kuliah Kerja Nyata) pasti ada baper-
bapernya.. soooo tetap stay membaca yah.....  
Setelah selesai Pendaftran dan pengumuman KKN ( Kuliah 
kerja Nyata) nama saya berada di urutan 1000 lebih dan tepatnya saya 
berada digugus C. setelah pengumuman tersebut teman-teman dari 
fakultas lain mulai membuat grup agar lebih memudahkan untuk 
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berkomunikasi. Info selanjutnya para peserta KKN ( Kuliah Kerja 
Nyata) harus mengikuti pembekalan pada tanggal 12 februari 2019, 
Nahh.. disitulah saya dan teman-teman mulai bercerita tentang KKN 
(Kuliah Kerja Nyata) ini.   
Pada tanggal 15 februari 2019 tepatnya hari pertama 
penerimaan materi untuk gugus c. Ada perasaan malu dalam hati 
karena saya akan bertemu dengan teman-teman yang berbeda 
jurusan dari saya, seperti maba kembali wkkwkwkw… Namun hal 
itu sudah biasa dan saya harus berusaha untuk menghilangkan rasa 
malu tersebut. Setelah penerimaan materi selama 2 hari info 
selanjutnya yang saya dapat yaitu hari pemberangkatan dan 
namanama teman seposko, dan hati saya pun berkata Ya Allah 
pertemukanlah saya dengan orang-orang yang baik yang bisa 
menahan ego,kesabaran dan sikap yang bijaksana serta bisa di ajak 
kerjasama dalam menjalakan program tersebut (sedekit degdegkan). 
Tanggal 23 saya dan teman-teman khususnya Anak KKN ( Kuliah 
Kerja Nyata) yang akan ditempatkan di Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto Desa Jombe nahh disitulah pembagian 
kelompok. Saya berada dikelompok 4 dengan teman seposko 
sebanyak 13 orang, laki-laki 12 orang dan perempuan 8 orang. Dihari 
pengumpulan itu saya dan teman-teman di beri kesempatan untuk 
memilih siapa yang berhak menjadi kordes, sekretaris dan bendahara. 
Setelah pemilihan tersebut saya dan teman-teman mengatur 
pertemuan pertama dan kedua serta membahas apa-apa yang harus 
dibawah pada saat KKN (Kuliah Kerja Nyata). Pertemuan pertama 
pun saya mulai dengan teman-teman namu pertemuan tersebut 
semua anggota tidak bisa hadir dikarenakan mereka miliki kesibukan. 
Tetapi itu bukan alasan untuk temanteman lain dan kami tetap 
mengadakan pertemuan tersebut. Setelah selesai pertemuan hari 
pertama dan kedua bersama teman-teman kami mempersiapkan 
yang akan dibawah pada saat KKN ( Kuliah Kerja Nyata ).  
Tanggal 25 februari 2019 tepatnya hari senin saya dan 
temanteman berkumpul di depan LP2M, sebenarnya ada sedikit rasa 
sedih dalam hati karena saya tidak di antar oleh orang tua tidak 
seperti dengan teman-teman yang lain yang di antar  bersama orang 
tua mereka, namun saya berkata dalam hati ( Suatu saat nanti saya 
juga akan ditemani bersama orang tua tepatnya dihari wisuda ) 
Aamiin. Next cerita….  Sebelum saya berangkat ada teman saya yang 
datang menghampiri.. itu merupakan kebahagian tersendiri untuk 
saya karena setidaknya dia sudah datang, Namanya Fatima dia 
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merupakan salah satu teman saya dari Farmasi dan sekaligus teman 
curhat saya.. teman saya sempat berkata hati-hati ditempatkan KKN 
jangan sampai cinlok dan saya pun berkata… semoga tidak (sambil 
terseyum). Setelah beberapa jam menunggu akhirnya bus pun datang 
dan saya berserta teman-teman yang lain mulai  beranjak ke bus dan 
menyimpan barang-barang dibus. Tepatnya jam 10:00 saya dan 
teman-teman berangkat ke lokasi KKN ( Kuliah Kerja Nyata). 
Sepanjang perjalanan saya dan temanteman asik dengan kesibukan 
masing-masing ( main hp) dan ada yang tidur. Sampainya saya di 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto di sambut begitu baik dan 
saya dan teman-teman kumpul dalam 1 ruangan untuk mengadakan 
pembukaan. Setelah selesai pembukaan saya mulai mengambil 
barang-barang untuk di masukkan ke dalam mobil dan bapak yang 
punya mobil tersebut mengantar kami ketempat tujuan yaitu 
Tepatnya dirumah ibu desa. Setelah sampai dirumah ibu desa saya 
dan teman-teman bercerita bersama ibu desa terkait berapa lama saya 
akan berKKN di desa Jombe tersebut.   
Hari pertama di desa jombe,  saya dan teman-teman rapat dan 
membahas apa-apa yang akan di lakukan selama 45 hari ini. Setelah 
malamnya selesai rapat. Saya dan teman-teman mulai mengatur 
jadwal piket harian selama 45 hari. Hari kedua di desa jombe saya 
melakukan obervasi bersama teman-teman semua dan  kedatangan 
kami pun di sini di sambut baik oleh semua warga dan adik-adik yang 
berada di desa jombe, mereka bahkan bahagia sekali melihat saya dan 
mereka juga rama-rama kepada saya, bahkan mereka selalu mencari-
cari anak KKN.. lanjut cerita oberservasi.. oberservasi di mulai pada 
sore hari dan saya membagi beberapa kelompok agar oberservasi 
kami berjalan dengan baik. Setelah beberapa hari melakukan 
oberservasi selama 4 hari saya dan teman-teman pun mulai rapat 
kembali membahas program kerja yang akan di laksanakan selama 
45 hari kedepan. hari pertama, kedua ketiga bahkan minggu pertama 
kedua, saya merasa senang namun hal itu tidak berlangsung lama, 
mugkin perasaan itu yang saya khawatirkan selama ini sebelum 
berangktan ke lokasi KKN sudah ada.. Terkadang ada rasa egois, 
ketidakpedulian bahkan ada juga yang tidak merasa peka terhadap 
hal-hal yang akan di laksanakan, namun semua itu bisa di atasi oleh 
saya dan teman-teman setelah kami melakukan rapat pada malam 
hari. Dan pada saat rapat mereka pintar mengutarakan semua 
pendapat namun ada sedikit rasa kecewa yang tersirat, mengapa 
semua orang pintar berbicara namun melaksanakanya pun tak sesuai 
dengan ucapanya. Tapi mugkin mereka lupa atau entahlah karena 
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apa,  minggu kedua rasanya Aman-aman saja, namun yang sedikit di 
kecewakan oleh temanteman posko yaitu makanan, makanan yang 
di makan dan lauk yang di makan itu-itu terus tidak pernah berubah 
dan saya juga heran kenapa rumah yang saya tempati hari-hari di pel 
padahal rumah tersebut sangat bersih , dan jika rumah tersebut tidak 
bersih atau bahkan piring yang kotor sedikipun kami biasa diancam 
dengan nilai, enthlah salah saya dan teman-teman apa, namun semua 
itu bisa terlewati. Hari demi hari semua terlewati. Hasil rapat di 
laksankan sesuai yang di perintahkan oleh kordes dan hasil rapat 
yang telah di sepakati oleh teman-teman, Rasa senang pada beberapa 
minggu yang lalu kini kembali dengan rasa yang kecewa.. entahlah, 
kecewa ini karena apa.. mugkin karena saya mulai merasa berbeda 
dengan teman posko yang lain, atau mungkin karena sebab lain 
karena Cuma hati ini yang bisa tahu, namun mulut tak bisa 
mengutarakanya, semoga Allah selalu memberiku kesehatan dan 
kebahagian selama berada di desa jombe ini dan selalu melapangkan 
dadaku yang selalu mendengar cerita ini itu (berdoa dalam hati).. Next 
cerita…. Minggu ke tiga saya disini, kini mulai merasa berbeda dan 
saya selalu berfikir ingin izin ke Makassar untuk menghindar (andai 
itu bisa), ternyata KKN yang saya rasakan berbeda dengan KKN yang 
teman-teman angkatan saya rasakan ( PULVIS ). Cerita tentang 
KKN mereka begitu bahagia berbeda dengan saya, namun rasa sakit 
di hati ada tapi saya paham dan saya tidak perlu menyimpan rasa 
dendam dalam hati terkait hal-hal yang seperti itu.  Karena itulah lika-
liku orang berKKN, tapi di balik kekecewaan dan kesedihan itu ada 
seseorang yang selalu menasehatiku. Bdw terima kasih untuk dia 
(seseorang) yang begitu baik dan peduli yang selalu ada (Eaeaea),, wajar 
sihh selalu ada namanya juga teman seposko.. teman selama 45 hari 
(heheheh). Tapi semoga kebaiknya dan perhatianya bukan selama 
KKN saja, kalau bisa sihhhh yah setelah KKN juga (heheh ngarep) .  
berharap sedikit tidak apa-apa asalkan jangan berharap banyak.  
Lanjut cerita… masih terkait minggu ketiga..  minggu ketiga di desa 
jombe mulai terasa kurang berkesan karena sudah ada cerita yang 
kurang baik terhadap saya dan teman seposko, cerita kurang itu 
sampai di telingan ibu, ketika saya dan yang lain di kumpul oleh ibu, 
saya dan teman-teman membantah hal tersebut karena hal tersebut 
tidak sesuai dan memang salah, namun ibu desa berkata jika hal 
teersebut tidak benar mugkin mereka adalah lawan politik saya, 
nahhh dari situlah saya berfikir kok iya sihh ada orang seperti itu 
berbicara tidak sesuai dengan kenyataan.. tapi ssetelah selesai saya 
kumpul, saya dan teman-teman lanjut melakukan kegiatan pada  hari 
itu, bahkan saya pun tidak peduli dengan apa yang dikatakan oleh 
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warga tersebut karena apa yang merekaa katakana itu adalah salah. 
Itu dapat di jadikan sebagai pembelajaran untuk saya dan teman 
seposko lainya…  
Minggu keempat tanggal 25 maret saya dan teman-teman 
melakukan penyuluhan kesehatan dimana penyuluhan tersebut di 
laksanakan tepatnya di Kantor desa tersebut dan saya bersyukur 
pemateri yang membawakan seminar penyuluhan tersebut 
merupakan kakak yang tempat tanggal lahirnya pun di jeneponto. 
Akhirnya penyuluhan pun di laksanakan denga lancar.ini merupakan 
kebahagian untuk saya dan teman-teman karena proker kedua dari 
terakhir ini bisa terlaksana dengan baik. Setelah selesai penyuluahan 
malamnya pun kami rapat lagi terkait proker selanjutnya yang akan 
di laksanakan, proker selanjutnya pun di laksanakan tepatnya di MA 
( Madrasa Aliyah) proker tersebut yaitu LDK, namun sebelum 
melaksankan LDK tersebut  saya dan teman-teman sangat bingung 
dan kami juga tidak tahu harus bagaimana, apakah LDK betul-betul 
harus dilaksanakan atau tidak. Tapi LDK pun di laksanakan… 
setelah selesai LDK proker yang paling di tunggu-tunggu yaitu pecan 
Olhraga dan kreasi seni islam..  
Minggu ke lima pekan olahraga dan kreasi seni islam pun di 
laksanakan, namun kalian piker sendiri lahh bagaimana susahx ketika 
melaksanakan kegiatan pecan olahraga dan kreasi seni isalam.. 
semuanya membutuhkan dana yang baik, belum lagi uang konsumsi 
untuk para juri.. saya pun berfikir.. mungkin kah kegiataan ini bisa 
terlaksana dengan baik, namun karena antusias warga masyarakat 
desa jombe yang begitu baik terhadap saya, maka saya dan teman-
teman sangat semangat mengadakan pekan olahraga dan kreasi  seni 
islam..  
Minggu selanjutnya pekan olahraga pun berjalan saya dan 
teman-teman juga ikut dalam pertadingan yaitu pertadingan volly, 
namun saya dan teman-teman kalah.Wkwkwkw.. bagaimana tidak 
mau kalah.. lawan saya kuat-kuat, meskipun mereka lebih mudah dari 
kami tapi mereka lebih jago dari kami.. dalam pertadingan tersebut 
saya tidak peduli sihh menang kalahnya.. intinya saya bisa ikut 
meramaikan pertandingan volly tersebut. Perlu di akui bahwa adek-
adek desa jombe memang sangat jago-jago dan kuat. Setelah selesai 
pekan olahraga maka lomba selanjutnya yaitu kreasi seni islam, kreasi 
seni islam di laksanakan pada minggu kelima yang sesuai jadwal. 
Akhirnya pun kreasi seni islam dan olahraga telah selesai dan 
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selanjutnya saya dan teman-teman rapat tentang hari penamatan. 
Ada rasa sedih sihh yang dalam hati namun itulah yang ku tunggu-
tunggu selama ini hari PENARIKAN. Kenapa saya ingin cepat 
penarikan karena ada beberapa hal, namun hal itu tidak ada ketahui 
selain saya biar saya saja yang tahu.  
Minggu ke enam, merupakan mingu-minggu yang di tunggu 
oleh saya dan teman-teman.. disinilah semua teman-teman main 
jujur-jujuran.. tapi sayang.. karena teman-teman tidak lengkap tapi 
saya dan yang lain tetap main jujur-juran.. sebelum mulai kami 
menyatukan pendapat bahwa di antara kami tidak boleh ada yang  
baper.. ketika jujur-jujuran itu dimulai dari pak kordes dan 
dilanjutakan oleh anggota-anggota.. namun ada rasa haru dan sedih 
diantara kami. Namun semua itu tidak berlarut lama. Setelah selesai 
kami pun semua beranjak dan melakukan aktivitas kami semua. Hari 
selanjutnya tanggal 05 april 2019 kami berencana pergi liburan 
bersama teman-teman Karena semua bosan di poskp terus 
setidaknya adalah acara lain karena proker yang telah disepakati 
semuanya telah dilaksanakan.. hari  
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Anggota  
Assalamualaikum  Warahmatullahi Wabarakatuh, halo gaess  
perkenalkan nama saya    YUSRINA YUSUF  biasa di panggil Ina 
menjadi salah satu para bidadari di posko 4 yang memiliki kebiasaan 
cukup unik menganggu rutinitas teman teman yang lain termasuk 
menbangunkan para pangeran-pangeran di posko dengan berbagai 
cara, saya berasal dari Mamuju, dan saya jurusan  Teknik Informatika 
fakultas SAINTEK, fakultas yang paling luar biasa karena hampir 
semua di akui oleh fakultas lain dari segi solidaritas wkwkwkwk, 
itulah fakultas saya  
Sebelum melangkah lebih jauh sepertinya perlu 
mendeskripsikan KKN itu apa, jadi KKN adalah kegiatan  
mahasiswa  yang di wajibkan untuk mengabdi kepada masyarakat 
setelah melalui proses pembelajaran di kampus, itulah yang di bilang 
kkn.   
Setelah saya mendaftar KKN lewat online saya dapat informasi 
bahwa KKN angkatan  60 mempunyai kouta atau terbatas dan hanya 
sekitar 2100 mahasiswa  yang akan di berangkatkan KKN, 
sedangkan masih banyak mahasiswa yang mendaftar sampai 4000,  
kemudian LP2M mengeluarkan fatwa bahwa semua mahasiswa yang 
mendaftar KKN akan di berangkatkan, sebelum berangkat KKN 
akan melewati proses pembekalan,dan setelah  proses pembekalan  
selanjutnya penempatan lokasi KKN dan akhirnya saya di tempatkan 
di Kabupaten Jeneponto Kecamatan Turatea Desa Jombe.  
Tanggal 25 februari  2019, akhirnya tibalah pemberangkatan  
KKN di Jeneponto dan kami berkumpul di depan fakultas Adab dan 
Humaniora dan setelah menunggu beberapa menit lebih 1 jam hehe  
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bus yang kami tunggu akhirnya datang, berangkatlah saya dan teman-
teman ke lokasi KKN di kab Jeneponto dengan durasi kurang lebih 
3 jam setengah kita sudah sampai di lokasi KKN dan di sambut di 
kantor bupati Jeneponto , dan setelah penyambutan kami lansung di 
jemput oleh setiap perwakilan desa dan kami berharap di jemput 
dengan mobil yang mewah akan, tetapi tidak sesuai dengan 
ekspektasi kami, ternyata mobil yang menjemput kami mobil pick up 
dan kami hanya bisa tertawa, dan kami pun berangkat ke desa Jombe 
setelah beberapa menit kemudian saya dan teman-teman  tiba di 
rumah ibu desa dan Alhamdulillah kami di sambut baik dan kami 
pun berbincang-bincang dengan ibu desa.  
Malam pertama di posko kami brifing untuk persiapan hari 
pertama dan hasilnya  kami  sepakat untuk 3 hari pertama  di desa 
Jombe itu melakukan observasi, jam 08: 30 kami melakukan 
observasi dengan membagi 3 kelompok dan kami pun keliling   dan 
mengamati lingkungan di desa Jombe dan menyapa masyarakat 
Jombe yang kami temui di jalan maupun di rumah-rumah dengan 
menggunakan bahasa khusus yaitu tabe’ karaeng, ternyata panggilan 
karaeng adalah salah satu bentuk kebiasaan orang Jeneponto ketika 
berbicara dengan orang yang sudah umur 40 tahun ke atas, setelah 
proses observasi selesai salama 3 hari selanjutnya saya dan 
temanteman brifing untuk membicarakan apa hasil dari observasi 
kemarin dan membicarakan program kerja yang akan kita buat, dan 
setelah brifing selesai  ada 7 program kerja yang kami sepakati 
dengan mempertimbangan segala sesuatunya dan   kemungkinan 
besar yang  akan terjadi.  
Selanjutnya kami siap-siap untuk mengadakan seminar program 
kerja, dan kami pun brifing untuk membicarakan persiapan seminar 
program kerja. setelah brifing selesai kami mempersiapkan apa-apa 
yang akan di butuhkan saat seminar program kerja nanti setelah 
persiapan di lakukan kami pun lansung melaksanakan seminar 
program kerja di kantor desa tepatnya di Desa Jombe, Kecamatan 
Turatea, Kabupaten Jeneponto, pada tanggal 02 maret, 2019 jam 
09:00 wita. Dan setelah di seminar itu ternyata banyak masukan-
masukan dari warga tentang program kerja yang di minta warga 
untuk dilakukan selama kita berada di lokasi KKN dan program 
kerja yang di sepakati saat seminar ada 10 program kerja dan 
program kerja yang wajib ada 7 dan yang tdak wajib ada 3 program 
kerja, Setelah itu kami pun membuat jadwal program kerja dan 
mengatur tanggal program kerja yang akan dilaksanakan. Setelah itu, 
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program kerja pertama yang dilakukan yaitu kerja bakti hari pertama 
di masjid pada tanggal 03 maret, 2019 dan setelah itu kita lakukan 
kerja bakti yang kedua di Sekolah Dasar (SD) pada tanggal 07 Maret, 
2019 dan setelah itu kita kerja bakti di pemakaman pada tanggal 10 
maret, 2019. Setelah itu kami lanjut program kerja yang kedua yaitu 
pembuatan tempat sampah di setiap posyandu setiap dusun yang 
berjumlah lima dusun dan pembuatan tempat sampah di kerjakan di 
Baruga desa pada  pukul 20:00 sampai 23:30 dan kebetulan ada 
beberapa  masyarakat yang membantu kami dan Alhamdulillah 
selama 3 hari proses  pembuatan tempat sampah  akhirnya selesai, 
dan selanjutnya kami focus untuk persiapan Penyeluhan Kesehatan 
Dan Lingkungan yang akan di laksanakan pada  tanggal 12 maret 
2019 , dan kami hanya punya 2 hari untuk mempersiapkan apa-apa 
yang di butuhkan saat penyeluhan Kesehatan Dan Lingkungan, dan 
setelah hasil brifing ada beberapa alat yang kami butuhkan yang 
pertama, pengeras suara, botol bekas, sampah  non organic, kursi, 
dan yang paling urgen adalah komsumsi untuk pemateri dan peserta, 
dan setiap anggota punya tanggung jawab pada apa-apa yang di 
butuhkan pada saat  penyuluhan Kesehatan Dan Lingkungan, 
sembari kami mempersiapkannya kami juga mengajar di sekolah  SD, 
TK, MTs/MA 3 kali dalam 1 minggu, kami juga membagi tugas 
setiap anggota , ada yang pergi mengajar, ada yang tugasnya di dapur, 
dan ada juga yang tugasnya bergaul di masyarakat, supaya kami 
sebagai anak KKN tahu bagaimana kebiasaan masyarakat, apa 
rutinitasnya, bagaimana pergaulan remaja, dan bagaiamana respon 
masyarakat ketika ada anak KKN, bisa di bilang  sebagai media 
informasi tentang masyarakat jombe untuk anak KKN dan setelah 
apa-apa yang di butuhkan  untuk penyeluhan Kesehatan Dan 
Lingkungan  sudah di persiapkan, maka kami tinggal menunggu 
jadwalnya yaitu tanggal 12 maret 2019.    
Pada tanggal 11 maret 2019 pukul 20:30 kami  evaluasi 
persiapan untuk penyeluhan besok dan Alhamdulillah semuanya 
aman tawwa, besoknya jam  15:30 penyuluhan Kesehatan Dan 
Lingkungan sudah di mulai, kebutulan pemateri yang kami panggil 
itu orang jeneponto jadi kami  tidak terlalu lama  menunggu, akan 
tetapi malah masyarakatnya yang kami tunggu, karena mungkin 
sebagian masyarakat masih ada di sawah dan kebunnya, tapi 
sekalipun ada sedikit problem kegiatan penyeluhan Kesehatan Dan 
Lingkungan akhirnya selesai juga, dan kami melanjutkan rutinitas kita 
sebagai anak KKN, yaitu mengajar, membersihkan , bergaul dengan 
masyarakat , tanggal 15 maret saya dan teman-teman sudah mulai 
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melakukan pengecetan tugu dan batas dusun, akan tetapi pengecetan 
tugu dan batas dusun itu di lakukan di waktu sore, terkadang juga 
pagi tapi lebih banyak di waktu  sore, dan sekalipun kita melakukan 
pengecetan tugu dan batas dusun setiap sorenya saya dan teman-
teman juga mempersiapkan kegiatan pekan olahraga dan  kreasi seni 
islam yang jadwalnya jatuh pada tanggal 18 - 28 maret 2019, dan 
setelah pengecetan di lakukan selama 3 hari,   ternyata masih belum 
selesai, akhirnya malamnya kami brifing, dan hasil nya kami sepakat 
untuk satu minggu ke depan kami akan focus dulu pada kegiatan 
pekan olahraga dan kreasi seni Islam, dan ternyata kegiatan yang 
awalnya di mulai pada tanggal 18 maret 2019 itu di tunda karena 
persoalan persiapan masih kurang. Tanggal 18 maret 2019 pukul 
21:30 kami brifing untuk membicarakan apa-apa yang masih kurang 
untuk kegiatan pekan olahraga dan kreasi seni islam dan memberikan 
tanggung jawab setiap anggota, dan hasil brifing kami terbagi 
menjadi 2 kelompok, untuk pekan olahraga itu tanggung jawabnya 
kelompok 1, dan untuk seni kreasi islam itu tanggung jawabnya 
kelompok 2, besoknya kami pun sibuk, mulai dari persiapan 
kegiatan, mengajar, membersihkan, bergaul dengan masyarakat, 
terkadang kalau punya waktu kosong kami berkunjung ke posko lain 
untuk silaturahmi.   
Dan tibalah pembukaan pekan olahraga dan kreasi seni islam 
itu di laksanakan  pada tanggal 19 maret 2019 pukul 14:30 , dan 
setelah pembukaan itu, pertandingan tenis meja putra itu sudah di 
mulai dan kami juga sudah membagikan jadwal pertandingan, tapi di 
tengah perjalanan kegaitan ini ada problem yang muncul, mulai dari 
tidak konsistennya  peserta pertandingan sepak takraw yang selalu 
datang terlambat, dan yang paling parah itu peserta pertandingan 
tenis meja putra karena pertandingan sempat di tunda gara-gara 
peserta pertandingan tenis meja putra tidak ada yang datang, dan 
malamnya kami lansung brifing untuk membicarakan persoalan tidak 
konsistennya para peserta lomba pekan olahraga, brifing pun di 
mulai dan setiap angota sudah menyampaikan pendapatnya, akhirnya 
kami sepakat memberikan sanksi bagi peserta atau tim yang selalu 
datang terlambat, besoknya pukul 14:30 kami menyampaikan jadwal 
pertandingan sekaligus menyampaikan hasil brifing tadi malam, dan 
Alhamdulillah setelah kami informasikan pekan olahraga dan kreasi 
seni islam berjalan dengan baik. Tanggal 30 maret  2019 pukul 14:15  
pekan olahraga akhirnya selesai, setelah itu kami lansung lanjut kreasi 
seni islam yang di mulai sabtu sore mulai dari pertandingan lomba 
azan dan di lanjut lomba busana muslim dan menyanyi solo. dan 
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Alhamdulillah tanggal 31 maret 2019 pukul 22:15 semua program 
kerja selesai.   
Alhamdulillah program kerja, beban dan tanggung jawab yang 
selama ini melekat  akhirnya terlepas, saya dan teman-teman sangat 
bersyukur karena tanggung jawab yang di berikan oleh kampus telah 
kami selesaikan dengan baik walaupun ada beberapa hambatan dan 
masalah yang akan selalu melekat pada sebuah perjuangan, tapi 
dengan menyatukan 13 pemikiran yang berbeda maka hambatan dan 
problem yang melekat mampu kami lepaskan , dan itu tidak terlepas 
semangat dan cara berpikir teman-teman  yang sudah tidak di 
ragukan lagi.   
Terdengar sangat membosankan bukan yang saya bahas di atas 
hanyalah proker bagaimana berjalannya kegiatan tersebut, 
sebenarnya mungkin akan lebih menarik jika ku menceritakan 
tentang teman teman ku tapi rasanya membagi hal hal indah cukup 
sulit dimana mulai dari penggambaran orangnya tidak bisa dengan 
lugas tangan ini mengetik bagaimana meraka, tapi satu hal yang 
paling kalian harus tau kuliah kerja nyata itu kalau kita mau maknai 
secara dalam itu sangatlah indah, kita mulai dari mengenal manusia 
manusia baru beserta sikap dan perilakunya mengenal mereka 
bukanlah hal sulit bagiku karena kebetulan aku terlahir dengan begitu 
tinggi rasa percaya diri (kepedean kali yahh haha) dan mulai 
mengenal dan mengetahui bagaimana sih kalau orang Jeneponto 
mulai dari sikap dll itu kami pelajari dengan baik, dengan segala 
macam problem yang kami hadapi kami berhasil menciptakan 
keluarga baru yang berjumlahkan 13 di antaranya  5 pangeran yang 
terancam gagah menurut pak sekretarisku haha,  serta 8 bidadari 
cantik, kami kuat, kami menikmati setiap problema yang ada 
sehingga terbentuklah keluarga yang sesungguhnya di bawah 
kepimpinan kordes kami yang biasa ku sapa kak Aan pokoknya dia 
yang terbaik (semoga bagian ini pak kordesku tidak melihatnya 
wkwkwk) kebetulan kak Aan mempunyai percaya diri yang terlalu 
tinggi hehe.  
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Anggota  
   
  
Bismillahi Rohmani Rahim…  
AssalamuAlaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Nama Sri 
Yuliana Dari Fakultas Usuluddin Jurusan Filsafat dan Politik.  
Disemester delepan ini saya berkesempatan untuk mengikuti 
program kerja KKN ( Kuliah Kerja Nyata). Info pendaftran KKN 
mulai tersebesar saya pun dan teman-teman mulai mendftar.. setelah 
selesai pendaftaran pengumuman yang lulus akan di lihat di website 
UIN Alauddin Makassar. Nama saya pun ada tertulis di website. 
Setelah beberapa hari atau beberapa minggu setelah pengumuman. 
Selanjutnya info pembekalan KKN( Kuliah Kerja Nyata) di 
umumkan tanggal 12 februari 2019. Setelah selesai pembekalan, saya 
dapat informasi terkaid gugus saya dan tempat KKN ( Kuliah Kerja 
Nyata)…  
Info pembekalan dan penerimaan materi akan di laksanakan 
selama 2 hari, nahh di situlah saya mulai beradptasi dengan yang lain, 
yang bukan teman sefakultas karena ketika KKN ( Kuliah Kerja 
Nyata) dalam 1 posko tersebut tidak ada teman sefakultas.. mungkin 
hanya orang-orang yang beruntunglah yang akan seposko dengan 
teman sefakultasnya, tapi saya berkata ( dalam hati ) saya pasti bisa, 
saya yakin bisa berteman baik dengan mereka meskipun kita baru 
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kenal ( teringat waktu maba) kok waktu maba saya bisa jalani, kenapa 
KKN saya tidak bisa? Nahh disitulah saya mulai berfikir apakah saya 
bisa menyatukan pemaham bersama mereka orang-orang yang baru 
saya kenal? Tapi.. ahh sudahlah.. semua ada yang atur.  
Hari Pemberangkatan pun sudah di nanti-nanti oleh semua 
orang, dan hari itu tanggal 23 februari pas hari yang di tunggu yaitu 
pengumuman pemberangkatan.. pengumuman pemberangkatan pun 
di informasikan di grup KKN ( Kuliah Kerja Ntyata ), namun 
sebelum pemberangktan saya mendapatkan informasi bahwa gugus 
c sebelum berangkat ada pembagian baju dan Kelompok, nah di 
situlah saya terkadang berfikir apa  saya bisa berteman baik bersama 
mereka, namun hal itu bukan halangan atau beban untuk saya. Next.. 
hari itu pun saya berangkat ke kampus untuk mengikuti pertemuan 
selanjutnya bersama pembimbing. Setelah pembagian kelompok 
selanjutnya saya dan teman-teman mulai berkumpul sesuai dengan 
kelompok masing-masing.. saya di beri kesempatan dengan teman-
teman yang lain untuk memilih siapakah yang pantas jadi kordes 
kami kedepanya selama 45 hari ini. Karena saya tahu bahwa jadi 
kordes itu tidak mudah, ada banyak hal yang perlu di lakukan. Setelah 
saya memilih kordes, sekretaris dan bendahara.. selanjutnya saya dan 
teman-teman mendapatkan baju seragam yang nantinya akan di 
pakai pada saat KKN ( Kuliah Kerja Nyata).. setelah pertemuan 
dengan pembimbing saya pun kembali kerumah. Next..  
Tanggal 25 februari 2019 merupakan hari pemberangktan 
anank KKN ( Kuiliah Kerja Nyata), sebelum saya sampai di kampus.. 
malamya saya chattingan dengan teman seposko yaitu Nurfadilla 
Ahmad, saya membuat janji dengan dia bahwa besok  ketika 
berangkat KKN ( Kuliah Kerja Nyata) kita singgai saya, dia pu 
membalas chat saya dan berkata ok. Ada rasa senag dan haru, 
kenapaaaaa??? Saya berangkat KKN tidak di antar oleh kedua orang 
tua saya, namun rasa senang saya bisa bareng ke kampus bersama 
teman seposko.. Yahh setidaknya saya tidak kosong.. kayak gimana 
Yahh seperti orang yang Tak punya pasangan.. tapi betul juga sihh 
itu tidak bisa diingkari hehehehe… ( kok jadi baper).. lanjut cerita 
setelah sampai di kampus saya menunggu bus yang bersama 
temanteman yang lain.. sebelum bus datang saya berfoto-foto 
dengan Teman-teman yang datang sebelum saya berangkat.. bdw 
teruntuk temanku yang sudah datang, Terima kasih banyak.. Kalian 
juga bagian dari keluarga saya. Setelah menunggu dan sudah mulai 
bosan busnya pun datang dengan waktu yang  lama yaitu jam 10:00. 
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Saya mulai memasukkan barang di bus dan mengambil tempat 
duduk. Setelah semuanya sudah siap dan naik di bus masing-masing 
saya dan lain pun berangkat. Pada saat di dalam bus semua teman-
teman sibuk dengan aktivitas masing-masing yaitu main hp dan 
menelpon. Saya sihh lebih memilih untuk dengar musik Yahh 
maklum lah karena saya orangya suka dengar music.setelah beberapa 
jam lamanya saya naik bus dan akhirnya saya dan teman-teman pun 
sampai di Kecamatan Kabupaten Jeneponto  desa Jombe. Saya dan 
teman-teman di sambut baik oleh  warga dan masyarakat. Kami 
berada dalam 1 ruangan untuk mengadakan pembukaan. Setelah 
selesai pembukaan saya dan yang lain kembali ke bus dan mengambil 
barang-barang dan di pindahkan ke mobil yang akan di kendarai 
menuju Desa Jombe yang tepatnya tempat KKN ( Kuliah Kerja 
Nyata ) kami. Sambari menunggu mobil saya dan temanteman 
berbincang-bincang karena di jeneponto matahari panas sekali.. 
beberapa menit mobil yang akan mengantar saya ke desa Jombe 
datang, saya dan yang lain pun memasukkan barang-barang kedalam 
mobil dan mobil pun mulai melaju. Pada saat di perjalanan saya dan 
teman yang lain serta bapak yang mengantar saya, bercerita tentang 
keadaan di jeneponto yang tidak lama baru-baru ini telah terkena 
musiba banjir. Sampai di desa Jombe saya pun di sambut oleh ibu 
desa serta bapak, di situ saya dan yang lain berbincang-bincang 
bersama mereka sambil istirahat di sofa dan ibu telah 
mempersiapkan makanan untuk  saya dan yang lain. Setelah selesai 
makan saya pun bergegas untuk mengambil barang dan di masukkan 
ke dalam kamar, dan istirahat.   
Tanggal 23 februari 2019 hari pertama saya dan teman-teman 
di desa jombe, namun malamnya saya dan serta bapak duduk 
bersama memnbahas terkaid peraturan-peraturan yang harus di 
laksanakan di rumah ini. Setelah selesai saya dan yang lain lanjut 
melaksanakan rapat untuk program kerja yang akan di laksanakan 
selama 45 hari ini.   
Minggu pertama di Desa Jombe saya melakukan obervasi 
selama 4 hari, karena itu merupakan hasil rapat saya bersama teman-
teman.. setelah melakukan obervasi selama 4 hari. Saya dan teman-
teman pun mengadakan rapat.. dan membahas program kerja.. 
setelah selesai rapat ada beberapa program kerja yang telah di 
sepakati oleh teman-teman, namun program kerja ini belum tentu di 
terima oleh masyarakat atau bahkan mungkin masyarakat pun 
menawarkan beberapa program kerja lagi.. setelah beberapa minggu 
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saya berada di Desa Jombe saya dan teman-teman melaksanakan 
program Seminar Proker yang tempatnya di laksankan di Kantor 
Desa Jombe, dalam hasil rapat tersebut ada beberapa program kerja 
yang di tambah dan program kerja yang di laksankan oleh posko saya 
sebanyak 7. Beberapa hari telah berlalu bahkan beberapa minggu 
sudah terlewati saya dan teman-teman merasa belum terlalu akrab 
dengan masyarakat.. namun adik-adik di desa Jombe ini sudah seperti 
adik sendiri yang begitu antusias dan senang kalau melihat kami 
semua. Saya pun dan teman-teman yang lain membagi diri untuk 
belajar mengaji di masjid bersama adik-adik. Ada kebahagian 
tersendiri bagi saya ketika saya belajar mengaji bersama mereka,, 
karena mereka memiliki antusias dan semangat yang tinggi untuk 
belajar mengaji bersama saya dan beberapa teman yang lain dan 
belum beberapa minggu saya disini mereka langsung memeberi saya 
hadiah, Masya ALLAH begitu baiknya adik-adik di sini.. hati pun 
berkata Ya Allah berikan semua mereka kemudahan dalam 
melakukan apapun.. Bdw Terima kasih adik kalian baik sekali. .. 
lanjut cerita… namun saya  bukan hanya sedekar mengajar  mengaji 
saya pun juga bercerita tentang diri saya dan pengalaman saya, agar 
mereka juga dapat termotivasi. Setelah beberapa hari atau minggu 
terlewati sudah banyak yang bisa di jadikan pembelajaran untuk saya 
dan teman-teman terkaid bagaimana pola masyarakat dan 
komunikasi saya terhadap masyarakat.  
Minggu demi minggu pun terlewati dan sekarang saya 
temanteman berencang ingin bersilaturahmi ke sekolah. Sampainya 
saya dan teman-teman di sekolah kami semua di sambut oleh guru-
guru yang MA dan MTS.. setelah saya dan teman-teman 
memperkenalkan diri masing-masing ibu guru pun bercerita 
mengenai murid-murid yang ada di sekolah tersebut. beberapa menit 
setelah saya dan teman-teman berada di ruangan, ibu pun 
memberikan jadwal kepada kami untuk mengisi ketika ibu dan bapak 
tidak sempat hadir di sekolah, saya dan teman-teman sepakat. Selesai 
mangatur jadwal saya dan teman-teman masuk ke kelas adik-adik 
untuk memperkenalkan diri masing-masing.. antusias dan semangat 
adik-adik begitu nyata terlihat di depan.. mereka senang melihat saya 
dan teman-teman berada di tengahtengah mereka sebagai kakak 
mereka. Hari-hari pun sudah terlewati dan saya sekarang mengajar di 
MTS dan MA, Yahh kalian pasti tau lah bagaimana repotnya orang 
mengajar, apalagi saya  baru pertama masuk dikelas 10.. JUJUR.. 
adik-adik di kelas 10 kadang membuat saya pusing dan sakit kepala 
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karena mereka tak mau mendengar, namun semua itu bisa di atasi, 
itu bukan jadi penghalang untuk saya.  
Minggu selanjutnya pun saya dan teman-teman mulai 
melaksanakan program kerja yang telah di sepakati dan program 
kerja yang paling inti atau penting yaitu Penyuluahn Kesehatan dan 
pekan olaraga dan kreasi seni islam. Namun, sebelum kegiatan besar 
itu dilaksanakan kami melakukan kegiatan LDK sesuai permintaan 
manyarakaat dari hasil rapat program kerja kemarin. Setelah program 
kerja selesai saya dan teman-teman melanjutkan program kerja kami 
yang terakhir dikerja dan membutuhkan waktu yang panjang dan 
melelahkan namun itu tidak menghalangi semangat teman-teman 
untuk menyelesaikannya walaupun didalamnya pasti ada kendala.  
Beberapa minggu selanjutnya program kerja pun selesai 
sekarang kita fokuS dengan tugas akhir kita yaitu membuat laporan 
dan persiapan Ramah tama Kecamatan dan Desa.  Tepat pada hari 
ramah tama di kecamatan, posko kami yang biasa diSebut jombe 
Squad harus menampilkan penampilan pada saat acara berlansung 
begitupun dengan posko lain. Diposko kami menampilkan sebuah 
persembahan yaitu jogged dangdut (cinta Indonesia bangettttt) tanpa 
persiapan apapun itulah yang dikatakan the power of kepettt yang 
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Anggota  
   
Assalamualaikum  Warahmatullahi Wabarakatuh, nama saya   
NURUL INAYAH MAKMUR, nama panggilan nano, tapi biasa 
di panggil cinta laura hahahaha, tapi terserah teman2 mau panggil 
apa yang mana membuat teman2 nyaman, dan sya jurusan  
Pendidikan Bahasa Arab, (PBA)  Fakultas Trabiyah dan 
Kekuguruan.  
Banyak yang bertanya apa sih itu KKN , kalau dalam tri darma 
perguruan tinggi ada yang namanya pengabdian kepada masyarakat, 
jadi mahasiswa yang semester akhir itu wajib untuk mengikuti KKN 
, dan untuk merealisasikan ilmu yang di dapat di bangku kuliah 
mahasiswa merealisasikan lewat pengabdian kepada masyarakat.     
Saya dapat Informasi  dari LP2M bahwa ada pemberangkatan 
KKN untuk angkatan 60, akan tetapi saya ragu untuk mendaftarkan 
diri untuk ikut KKN karena saya berpikir  bahwa saya akan di 
berikan  tanggung jawab baru  dan akan sangat beda dengan 
tanggung jawab dalam dunia kampus dan juga akan bertemu dengan 
teman baruyang memiliki pemikiran yang berbeda-beda, sifat yang 
berbeda maka dari itu  butuh waktu beberapa hari untuk 
menyesuaikan, tapi setelah saya berpikir dan mempertimbangkan 
kemungkinan besar yang akan terjadi akhirnya saya memutuskan 
untuk mendaftar KKN.  
Setelah saya mendaftar KKN lewat online saya dapat informasi 
bahwa KKN angkatan  60 mempunyai kouta atau terbatas dan hanya 
sekitar 2100 mahasiswa  yang akan di berangkatkan KKN, 
sedangkan mahasiswa yang sudah mendaftar ada 4000 lebih 
mahasiswa, dan saya berpikir kemungkinan besar saya tidak lulus, 
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karena hampir saya paling terakhir mendaftar tapi setelah beberapa 
hari  kemudian LP2M mengeluarkan fatwa bahwa semua mahasiswa 
yang mendaftar KKN akan di berangkatkan,dan saya pun bersyukur 
dan nama saya ada di daftar mahasiswa yang mau berangkat KKN 
dan akan melewati proses pembekalan,dan setelah  proses 
pembekalan  selanjutnya penempatan lokasi KKN dan akhirnya saya 
di tempatkan di Kabupaten Jeneponto Kecamatan Turatea Desa 
Jombe.  
Tanggal 25 februari  2019, akhirnya tibalah pemberangkatan  
KKN di jeneponto dan kami berkumpul di depan fakultas Adab dan 
Humaniora dan setelah menunggu beberapa menit bus yang kami 
tunggu akhirnya datang, berangkatlah saya dan teman-teman ke 
lokasi KKN di kab Jeneponto dengan durasi kurang lebih 3 jam 
stengah kita sudah sampai di lokasi KKN dan di sambut di kantor 
bupati jeneponto , dan setelah penyambutan kami lansung di jemput 
oleh setiap perwakilan desa dan kami berharap di jemput dengan 
mobil yang mewah akan, tetapi tidak sesuai dengan ekspektasi kami, 
ternyata mobil yang menjemput kami mobil pick up dan kami hanya 
bisa tertawa , dan kami pun berangkat ke desa jombe setelah 
beberapa menit kemudian saya dan teman-teman  tiba di rumah ibu 
desa dan Alhamdulillah kami di sambut baik dan kami pun 
berbincang-bincang dengan ibu desa  
Malam pertama di posko kami brifing untuk persiapan hari 
pertama dan hasilnya  kami  sepakat untuk 3 hari pertama  di desa 
jombe itu melakukan observasi, jam 08: 30 kami melakukan 
observasi dengan membagi 3 kelompok dan kami pun keliling   dan 
mengamati lingkungan di desa jombe dan menyapa masyarakat 
jombe yang kami temui di jalan maupun di rumah-rumah dengan 
menggunakan bahasa khusus yaitu tabe’ karaeng , panggilan karaeng 
adalah salah satu bentuk kebiasaan orang jeneponto ketika berbicara 
dengan orang yang sudah umur 40 tahun ke atas, setelah proses 
observasi selesai salama 3 hari selanjutnya saya dan temanteman 
brifing untuk membicarakan apa hasil dari observasi kemarin dan 
membicarakan program kerja yang akan kita buat, dan setelah brifing 
selesai  ada 7 program kerja yang kami sepakati dengan 
mempertimbangan segala sesuatunya  dan   kemungkinan besar yang  
akan terjadi. Selanjutnya kami siap-siap untuk mengadakan seminar 
program kerja , dan kami pun brifing untuk membicarakan persiapan 
seminar program kerja. setelah brifing selesai kami mempersiapkan 
apa-apa yang akan di butuhkan saat seminar program kerja nanti 
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setelah persiapan di lakukan kami pun lansung melaksanakan 
seminar program kerja di kantor desa tepatnya di Desa Jombe, 
Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto, pada tanggal 02 maret, 
2019 jam 09:00 wita. Dan setelah di seminar itu ternyata banyak 
masukan-masukan dari warga tentang program kerja yang di minta 
warga untuk dilakukan selama kita berada di lokasi KKN dan 
program kerja yang di sepakati saat seminar ada 10 program kerja 
dan program kerja yang wajib ada 7 dan yang tdak wajib ada 3 
program kerja, Setelah itu kami pun membuat jadwal program kerja 
dan mengatur tanggal program kerja yang akan dilaksanakan. Setelah 
itu, program kerja pertama yang dilakukan yaitu kerja bakti hari 
pertama di masjid pada tanggal 03 maret, 2019 dan setelah itu kita 
lakukan kerja bakti yang kedua di Sekolah Dasar (SD) pada tanggal 
07 Maret, 2019 dan setelah itu kita kerja bakti di pemakaman pada 
tanggal 10 maret, 2019. Setelah itu kami lanjut program kerja yang 
kedua yaitu pembuatan tempat sampah di setiap posyandu setiap 
dusun yang berjumlah lima dusun dan pembuatan tempat sampah di 
kerjakan di Baruga desa pada  pukul 20:00 sampai 23:30 dan 
kebetulan ada beberapa  masyarakat yang membantu kami dan 
Alhamdulillah selama 3 hari proses  pembuatan tempat sampah  
akhirnya selesai, dan selanjutnya kami focus untuk persiapan 
Penyeluhan Kesehatan Dan Lingkungan yang akan di laksanakan 
pada  tanggal 12 maret 2019 , dan kami hanya punya 2 hari untuk 
mempersiapkan apa-apa yang di butuhkan saat penyeluhan 
Kesehatan Dan Lingkungan, dan setelah hasil brifing ada beberapa 
alat yang kami butuhkan yang pertama, pengeras suara, botol bekas, 
sampah  non organic, kursi, dan yang paling urgen adalah komsumsi 
untuk pemateri dan peserta, dan setiap anggota punya tanggung 
jawab pada apa-apa yang di butuhkan pada saat  penyuluhan 
Kesehatan Dan Lingkungan, sembari kami mempersiapkannya kami 
juga mengajar di sekolah  SD, TK, MTs/MA 3 kali dalam 1 minggu, 
kami juga membagi tugas setiap anggota , ada yang pergi mengajar, 
ada yang tugasnya di dapur , dan ada juga yang tugasnya bergaul di 
masyarakat,supaya kami sebagai anak KKN tahu bagaimana 
kebiasaan masyarakat, apa rutinitasnya, bagaimana pergaulan remaja, 
dan bagaiamana respon masyarakat ketika ada anak KKN, bisa di 
bilang  sebagai media informasih tentang masyarakat jombe untuk 
anak KKN dan setelah apa-apa yang di butuhkan  untuk penyeluhan 
Kesehatan Dan Lingkungan  sudah di persiapkan, maka kami tinggal 
menunggu jadwalnya yaitu tanggal 12 maret 2019.  tanggal 11 maret 
2019 pukul 20:30 kami  evaluasi persiapan untuk penyeluhan besok 
dan Alhamdulillah semuanya aman tawwa, besoknya jam  15:30 
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penyuluhan Kesehatan Dan Lingkungan sudah di mulai, kebutulan 
pemateri yang kami panggil itu orang jeneponto jadi kami  tidak 
terlalu lama  menunggu, akan tetapi malah masyarakatnya yang kami 
tunggu, karena mungkin sebagian masyarakat masih ada di sawah 
dan kebunnya, tapi sekalipun ada sedikit problem kegiatan 
penyeluhan Kesehatan Dan Lingkungan akhirnya selesai juga, dan 
kami melanjutkan rutinitas kita sebagai anak KKN, yaitu mengajar, 
membersihkan , bergaul dengan masyarakat , tanggal 15 maret saya 
dan teman-teman sudah mulai melakukan pengecetan tugu dan batas 
dusun, akan tetapi pengecetan tugu dan batas dusun itu di lakukan 
di waktu sore, terkadang juga pagi tapi lebih banyak di waktu  sore, 
dan sekalipun kita melakukan pengecetan tugu dan batas dusun 
setiap sorenya saya dan teman-teman juga mempersiapkan kegiatan 
pekan olahraga dan  kreasi seni islam yang jadwalnya jatuh pada 
tanggal 18-28 maret 2019, dan setelah pengecetan di lakukan selama 
3 hari,   ternyata masih belum selesai, akhirnya malamnya kami 
brifing, dan hasil nya kami sepakat untuk satu minggu ke depan kami 
akan focus dulu pada kegiatan pekan olahraga dan kreasi seni Islam, 
dan ternyata kegiatan yang awalnya di mulai pada tanggal 18 maret 
2019 itu di tunda karena persoalan persiapan masih kurang. Tanggal 
18 maret 2019 pukul 21:30 kami brifing untuk membicarakan apa-
apa yang masih kurang untuk kegiatan pekan olahraga dan kreasi seni 
islam dan memberikan tanggung jawab setiap anggota, dan hasil 
brifing kami terbagi menjadi 2 kelompok, untuk pekan olahraga itu 
tanggung jawabnya kelompok 1, dan untuk seni kreasi islam itu 
tanggung jawabnya kelompok 2, besoknya kami pun sibuk, mulai 
dari persiapan kegiatan, mengajar, membersihkan, bergaul dengan 
masyarakat , terkadang kalau punya waktu kosong kami berkungjung 
ke posko lain untuk silaturahmi. Dan pembukaan pekan olahraga 
dan kreasi seni islam itu di laksanakan  pada tanggal 19 maret 2019 
pukul 14:30 , dan setelah pembukaan itu, pertandingan tenis meja 
putra itu sudah di mulai dan kami juga sudah membagikan jadwal 
pertandingan, tapi di tengah perjalanan kegaitan ini ada problem 
yang muncul, mulai dari tidak konsitennya  peserta pertandingan 
sepak takraw yang selalu datang terlambat, dan yang paling parah itu 
peserta pertandingan tenis meja putra karena pertandingan sempat 
di tunda gara-gara peserta pertandingan tenis meja putra tidak ada 
yang datang, dan malamnya kami lansung brifing untuk 
membicarakan persoalan tidak konsistennya para peserta lomba 
pekan olahraga, brifing pun di mulai dan setiap angota sudah 
menyampaikan pendapatnya, akhirnya kami sepakat memberikan 
sanksi bagi peserta atau tim yang selalu datang terlambat, besoknya 
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pukul 14:30 kami menyampaikan jadwal pertandingan sekaligus 
menyampaikan hasil brifing tadi malam, dan Alhamdulillah setelah 
kami informasikan pekan olahraga dan kreasi seni islam berjalan 
dengan baik. Tanggal 30 maret  2019 pukul 14:15  pekan olahraga 
akhirnya selesai, setelah itu kami lansung lanjut kreasi seni islam yang 
di mulai sabtu sore mulai dari pertandingan lomba azan dan di lanjut 
lomba busana muslim dan menyanyi solo. dan Alhamdulillah tanggal 
31 maret 2019 pukul 22:15 semua program kerja selesai. Saya dan 
teman-teman mengumpul barang2 yang di pake selama program 
kerja berjalan, mulai tenis meja, palu, gergaji, bola volley , tapi ada 
bebrapa alat yang tidak ada yaitu palu sama gergaji dan itu milik salah 
satu warga , kami pun mencari di tempat yang memungkinkan palu 
itu di simpan, dan teman posko saya yang namanya ahmad yang 
menyimpan palu itu sama gergaji, dia menyimpannya di rumah2nya 
ibu desa di samping rumah tapi itu palu dan gergaji tidak ada, saya 
dan teman-teman  berharap palu dan gergaji itu dapat di temukam 
secepatnya, akan tetapi 3 hari sudah kita mencarinya hasilnya tetap 
nihil, dan akhirnya kami brifing hanya untuk membicarakan palu dan 
gergaji, hasil brifingkami sepakat untuk menggantinya, besoknya lutfi 
dan nadin ke kota untuk beli palu dan gergaji karena dia yang di 
berikan tanggung jawab dan setelah menunggu beberapa jam 
kemudian akhirnya mereka datang membawa palu dan gergaji  dan 
sayapun lansung membawanya ke rumahnya bulu’ yang punya palu 
dan gergaji, dan alhamdulillah program kerja, beban dan tanggung 
jawab yang selama ini melekat  akhirnya terlepas, saya dan 
temanteman sangat bersyukur karena tanggung jawab yang di 
berikan oleh kampus telah kami selesaikan dengan baik walupun ada 
bebrapa hambatan dan masalah yang akan selalu melekat pada 
sebuah perjuangan, tapi dengan menyatukan 13 pemikiran yang 
berbeda maka hambatan dan problem yang melekat mampu kami 
lepaskan , dan itu tidak terlepas semangat dan cara berpikir 
temanteman  yang sudah tidak di ragukan lagi,serta peran penting 
dari seorang pemimpin  atau biasa di sebut dengan kordinator desa 
(kordes), Rafli setiawan selaku kordes yang sudah memiliki 
pengalaman organisasi dan buah pikiran yang tidak di ragukan lagi, 
dan  dia adalah seorang pemimpin yang mampu menyatukan 
beberapa karakter.  
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 Anggota  
   
Nama Ahmad Nur Marati, Jurusan Ilmu Politik  
Alhamdulilahirobbilalamin. Segala puji bagi Allah SWT yang telah 
memberikan nikmat kesehatan dan kesempatan bagi kita semua 
terkhusus bagi saya sendiri. Dan tak lupa pula kita curahkan sholawat 
serta taslim kepada junjungan nabi Muhammad SAW.  
Perkenalkan nama saya Ahmad Nur Marati biasa di panggil 
Ahmad tapi saya lebih suka dipanggil “BOSS KECIL” Sesuai 
karakter saya, tubuh kecil dengan  gaya mirip Boss sombong sedikit 
tidak apalah wk..wk..wk.. Saya Mahasiswa KKN Angkatan 60 yang 
berlokasi didesa Jombe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto, 
diposko kami berjumlah 13 orang, 5 lelaki tamvan dan  8 bidadari 
posko. Pertama dari  lelaki tamvan ada Koordinator Desa/ KorDes 
yaitu Rafli Setiawan orangnya Tamvan dan bertanggung jawab, 
selanjutnya ada Lutfhi selaku sekertaris, seorang gamers PUBG tiada 
hari tanpa PUBG. mungkin, itu sebabnya dia jomblo sampai 
sekarang. Selanjutnya Zulkifli Mursyidin Atau biasa dipanggil pak 
haji. Kemudian ada Ruslan Zaenal si Dewa mabuk serta saya sendiri 
simanusia polos. Kemudian kita berpindah kejenis kelamin yg 
berbeda yaitu para bidadari posko. Diawali dengan 2 bidadari, tubuh 
kecil, kulit sawo matang dengan berat kira-kira sekitar 38 Kg dengan 
tinggi  yang hampi sama yaitu Yusrina Yusuf ( Ina si Ratu ricuh ) dan 
Nurul Inayah Makmur ( Nano simanis yang baik hati). Kemudian 
Nurfadilla Ahmad ( Dillah sepupu yang pengertian) kemudian Sri 
Yuliana ( Sri simanusia tegang). Harirah ( Rira bidadari berbehel 
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berbahasa alien). Kami mempunyai beberapa program kerja yang 
disepakati bersama antara lain kerja bakti, pengecatan tugu dan batas 
dusun, pekan olahraga dan kreasi seni islam, latihan dasar 
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Anggota   
 
  
Nama Rahmadani, Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Jabatan Anggota.  
KKN KKN dari UIN, Kuliah Kerja Nyata dari UIN  
Membangun masyarakat di pedesaan itulah karyamu yang tak dapat 
dilupa. Inilah lagu yang lagi populer bagi mahasiswa tingkat akhir 
yang ingin menyelesaikan studinya. Mengingat berKKN merupakan 
salah satu syarat jika ingin selesai, jadi mau tidak mau harus BerKKN 
dan harus bahkan diwajibkan untuk setiap mahasiswa.  
Sebelum masuk ke testimoni, terlebih dahulu saya ucapkan puji 
syukur kehadirat Allah swt, karena berkat Rahmat dan Karunia-Nya 
saya dapat menyelesaikan KKN ini serta telah memberikan 
kesehatan dan kekuatan kepada saya dalam menyelesaikan segala 
macam program kerja yang kami buat selama berKKN. Tak lupa 
pula kita kirimkan salam serta Sholawat kepada Baginda Nabi 
Muhammad Saw. Karena berkat beliau yang telah membimbing kita 
dari gelapnya zaman jahiliyah dan pedihnya kebodohan serta 
membawa kita ke cahaya islam seperti saat ini.   
Testimoni..!! Mengingat ini ada kewajiban setiap mahasiswa 
yang telah mengikuti KKN dan sebagai pertanda akan berakhirnya 
masa perjuangan KKN. Langsung saja perkenakan nama saya 
Rahmadani biasa dipanggil Dani, saya dari fakultas tarbiyah dan 
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keguruan jurusan pendidikan matematika. Saya tidak menyangka bisa 
ditempatkan di Desa Jombe, Kecamatan Turatea, Kabupaten 
Jeneponto. Desa Jombe merupakan salah satu Desa yang terkena 
banjir pada awal tahun 2019. Pada awalnya saya merasa takut dan 
berniat untuk pindah lokasi KKN, tetapi mendengar info bahwa 
lokasi yang telah di tetapkan tidak dapat diubah lagi dan juga banjir 
yang terjadi di Jombe tidak terlalu parah, itu yang menurunkan niat 
saya untuk pindah lokasi.  
Pertama kali kami sampai di rumah kepala Desa Jombe kami 
disabut dengan baik. Dalam satu posko saya berjumlah 13 orang. 
Pertama kali melihat mereka saya bertanya-tanya dalam hati, apakah 
saya bisa beradaptasi dengan teman-teman posko, orang-orang baru 
dan dengan lingkungan baru. Dimana saya mempunyai sifat pendiam 
dan tidak terbiasa dengan orang-orang baru. Hari kedua berada 
ditepat KKN saya berusaha menceritakan kekurangan saya kepada 
sebagian teman posko dan Alhamdulillah mereka dapat mengerti. 
Oh iya, saya akan perkenalkan nama-nama teman posko saya. Rafli 
Setiawan dia selaku kordes dari Fakutas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan Manajemen, berhubung karena dia adalah senior saya biasa 
memanggilnya kak Rafli. Lutfi dia selaku sekertaris dari Fakultas 
Sains dan Teknologi Jurusan Arsitektur. Nita Sri Rahayu Fatiha dia 
selaku bendahara dari Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan 
Sejarah Kebudayaan Islam, saya biasa memangginya Ayu. Harirah 
dari Fakutas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ilmu Ekonomi biasa 
dipanggil Rira. Nurul Inayah dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan Bahasa Arab biasa dipanggil Nano. Sri Wahyuni dari 
Fakultas Ushuluddin, Fisafat dan Ilmu Politik, Jurusan Sosiologi 
Agama biasa dipanggil Sri. Nurfadillah Ahmad dari Fakultas 
Kodekteran dan Ilmu Kesehatan biasa dipanggil Dilla. Dina Adriana 
dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam biasa dipanggil Nadin. Yusrina Yusuf dari fakultas 
Sains dan Teknologi Jurusan Tehnik Informatika, biasa di panggil 
Ina. Ahmad Nur Marati dari Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Ilmu 
Politik, Jurusan Ilmu Politik biasa dipanggil Ahmad. Sulkifli 
Mursyidin dari Fakutas Ushuluddin dan Filsafat Jurusan Ilmu Al-
Quran dan Tafsir biasa dipanggil Kifli. Ruslan Zaenal dari Fakultas 
Syariah dan Hukum Jurusan Peradilan Agama biasa dipanggil 
Ruslan.  
Bercerita pada saat observasi pertama saat itu kami keliling desa 
Jombe, disitu saya sangat prihatin melihat rumah-rumah warga yang 
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hanyut terbawa banjir dan juga salah satu sekolah yang terkena banjir 
yaitu SD 46 Jombe, dimana buku-buku masih berserakan di depan 
sekolah dan masih banyak bekas lumpur yang menempel di dinding 
dan lantai sekolah. Saya merinding dan sedih bahkan sempat 
menjatuhkan air mata mendengar cerita warga yang menjadi korban 
banjir. Pada saat observasi saya juga memiliki kesulitan dalam 
bercengkrama dengan masyarakat Jombe, dimana sebagian 
masyarakat masih menggunakan bahasa Makassar, tapi untungnya 
salah satu teman saya berasal dari Jeneponto jadi saya bisa 
menanyakannya kepada dia jika ada yang saya tidak mengerti.  
Observasi selajutnya kami masuk di sekolah-sekolah yang ada 
di Desa Jombe. Sekolah Dasar 46 Jombe, MTs Baburrahan dan MA 
Baburrahan, disana kami disambut oleh adik-adik siswa yang sangat 
antusias menyambut kedatangan kami. Bapak kepala sekolah dan 
guru-guru yang sangat ramah menerima kami untuk ikut dalam 
proses mengajar di SD, MTs dan MA tersebut, mereka sangat senang 
dengan kedatangan kami karena merasa ada semangat baru yang 
diberikan mahasiswa KKN kepada para siswa agar lebih semangat 
lagi untuk belajar. Hal ini membuat kami tentunya saya sendiri, 
sangat senang dan merasa diterima dan dihargai.  Selain itu, hal ini 
akan memberikan pengalaman tersendiri untuk saya karena bertemu 
dengan adik yang memiliki karakter dan cara belajar yang berbeda–
beda sehingga untuk mengajar tentunya butuh beberapa metode 
untuk menarik minat dan perhatian mereka.    
Selama berKKN capek dan penat sudah tak bisa di gambarkan 
lagi dalam bentuk kata-kata apalagi harus menceritakannya dalam 
sebuah bentuk testimoni. Teriakan kecil dari adek-adek di pinggiran 
jalan setiap selesai mengerjakan program kerja seolah-olah 
membayarkan kepenatan yang saya rasakan, serta semangat dari 
anak-anak membuat capek dan penat ini hilang seketika. Meskipun 
terkadang tingkah mereka menjengkelkan bukannya menghilangkan 
penat malah penatnya yang bertambah. Tapi tak apa, itu semua tidak 
mengurangi rasa cinta terhadap anak-anak tersebut.  
Banyak cerita yang tercipta selama 45 hari bersama, ketawa 
bareng, masak bareng, mencuci bareng, nonton bareng, shalat 
jamaah, tidur bareng, rebutan bantal, rebutan selimut, rebutan 
tempat tidur, bully membully, dan masih banyak lagi hal  yang kami 
lalui bersama bahkan percekcokan-percekcokan sudah kami lalui 
bersama.  
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Terima kasih kepada Ibu Desa dan Bapak yang sudah menerima 
kami selama 45 hari. Kami minta maaf jika selama ini kami sering 
melakukan kesalahan, terlabat bangun, terlabat menyiapkan 
makanan dan masih banyak lagi kesalahan-kesalahan yang kami 
lakukan. Untuk teman-teman posko terima kasih selama ini telah 
menerima segala kekurangan saya, dan maaf atas segala kehilafan 
yang saya lakukan. Sungguh, berjumpa dengan kalian melahirkan 
banyak kisah-kisah baru dalam hidup saya  yang mungkin tidak akan 
saya dapatkan di tempat lain. sampai jumpa semoga kelak kita 
berkumpul bersama lagi dengan kisah-kisah yang baru dan satu 
pesan saya semoga tali silaturahmi tetap terjaga meskipun kita 
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Anggota  
   
  
Bismillahi Rohmanir Rahim...  
AssalamuAlaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Nama Sulkifli 
Mursyidin Jurusan Ilmu Al-Qur’an  dan Tafsir Fakultas Usuluddin 
Filsafat dan politik Angkatan 2014 saya di beri kesempatan untuk 
ikut melaksanakan program Kerja KKN ( Kuliah Kerja Nyata) . ada 
rasa sedih dikarnakan saya terlambat KKN, Angkatan-angkatan saya 
lebih dulu KKN setahun yang lalu, tapi saya bersyukur masih bisa 
mengikuti program kampus KKN ( Kuliah Kerja Nyata)  yang di 
adakan oleh kampus UIN Alauddin Makassar.  
Setelah selesai Pendaftaradan pengumuman KKN ( Kuliah 
kerja Nyata) nama saya berada di urutan 2000 lebih dan tepatnya saya 
berada digugus C. setelah pengumuman tersebut teman-teman dari 
fakultas lain mulai membuat grup agar lebih memudahkan untuk 
berkomunikasi. Info selanjutnya para peserta KKN ( Kuliah Kerja 
Nyata) harus mengikuti pembekalan pada tanggal 12 februari 2019, 
Nahh.. disitulah saya dan teman-teman mulai bercerita tentang KKN 
(Kuliah Kerja Nyata) , yang katanya KKN ( Kuliah Kerja Nyata) 
Waooo banget.....  
Pada tanggal 15 februari 2019 tepatnya hari pertama 
penerimaan materi untuk gugus c. Ada perasaan malu dalam hati 
karena saya akan bertemu dengan teman-teman yang berbeda 
jurusan dari saya, seperti maba kembali wkkwkwkw… Namun hal 
itu sudah biasa dan saya harus berusaha untuk menghilangkan rasa 
malu tersebut. Setelah penerimaan materi selama 2 hari info 
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selanjutnya yang saya dapat yaitu hari pemberangkatan dan 
namanama teman seposko, dan hati saya pun berkata Ya Allah 
pertemukanlah saya dengan orang-orang yang baik yang bisa 
menahan ego,kesabaran dan sikap yang bijaksana serta bisa di ajak 
kerjasama dalam menjalakan program tersebut (sedekit degdegkan). 
Tanggal 23 saya dan teman-teman khususnya Anak KKN ( Kuliah 
Kerja Nyata) yang akan ditempatkan di Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto Desa Jombe nahh disitulah pembagian 
kelompok. Saya berada dikelompok 4 dengan teman seposko 
sebanyak 13 orang, laki-laki 5 orang dan perempuan 8 orang. Dihari 
pengumpulan itu saya dan teman-teman di beri kesempatan untuk 
memilih siapa yang berhak menjadi kordes, sekretaris dan 
bendahara.Setelah pemilihan tersebut saya dan teman-teman 
mengatur pertemuan pertama dan kedua serta membahas apa-apa 
yang harus dibawah pada saat KKN (Kuliah Kerja  
Nyata).Pertemuan pertama pun saya tidak sempat hadir faktor 
kesibukan yang lain,  Tapi Alhamdulillah saya mendapatkan info di 
grup KKN ( Kuliah Kerja Nyata).  
Tanggal 25 februari 2019 tepatnya hari senin saya dan 
temanteman berkumpul di depan LP2M, sebenarnya ada sedikit rasa 
sedih dalam hati karena saya tidak di antar oleh orang tua tapi saya 
di antar oleh saudra saya, namun itu merupakan kebahagian 
tersendiri untuk saya. Sebelum saya berangkat ada teman saya yang 
datang menghampiri Namanya Irfan Aziz dia merupakan salah satu 
sahabat sejak dari pesantren sampai dunia kampus  saya  dan sahabat 
saya sempat mentraktir  di kantin kampus sebeluum 
pemberangkatan. Setelah beberapa jam menunggu akhirnya bus pun 
datang dan saya berserta teman-teman yang lain mulai  beranjak ke 
bus dan jeleknya saya berada di bus yang agak tua dan  di dalam bus 
itu di tempati banyak barang-barang. Tepatnya jam 10:00 saya dan 
teman-teman berangkat ke lokasi KKN ( Kuliah Kerja Nyata). 
Sepanjang perjalanan saya dan 5 orang teman-teman asik dengan 
kesibukan masing-masing ( main hp) dan ada yang tidur. Sampainya 
saya di Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto di sambut begitu 
baik dan saya dan teman-teman kumpul dalam 1 ruangan untuk 
mengadakan pembukaan.Setelah selesai pembukaan saya mulai 
mengambil barang-barang untuk di masukkan ke dalam mobil dan 
bapak yang punya mobil tersebut mengantar kami ketempat tujuan 
yaitu Tepatnya dirumah ibu desa. Setelah sampai dirumah ibu desa 
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saya dan teman-teman bercerita bersama ibu desa terkait berapa lama 
saya akan berKKN di desa Jombe tersebut.   
Hari pertama di desa jombe,  saya dan teman-teman rapat dan 
membahas apa-apa yang akan di lakukan selama 45 hari ini. Setelah 
malamnya selesai rapat.Saya dan teman-teman mulai mengatur 
jadwal piket harian selama 45 hari. Hari kedua di desa jombe saya 
melakukan obervasi bersama teman-teman semua dan  kedatangan 
kami pun di sini di sambut baik oleh semua warga dan adik-adik yang 
berada di desa jombe, mereka bahkan bahagia sekali melihat saya dan 
mereka juga rama-rama kepada saya, bahkan mereka selalu mencari-
cari anak KKN.. lanjut cerita oberservasi.. oberservasi di mulai pada 
sore hari dan saya membagi beberapa kelompok agar oberservasi 
kami berjalan dengan baik. Setelah beberapa hari melakukan 
oberservasi selama 4 hari saya dan teman-teman pun mulai rapat 
kembali membahas program kerja yang akan di laksanakan selama 
45 hari kedepan. hari pertama, kedua ketiga bahkan minggu pertama 
kedua, saya merasa senang namun hal itu tidak berlangsung lama, 
mugkin perasaan itu yang saya khawatirkan selama ini sebelum 
berangktan ke lokasi KKN sudah ada.. Terkadang ada rasa egois, 
ketidakpedulian bahkan ada juga yang tidak merasa peka terhadap 
hal-hal yang akan di laksanakan, namun semua itu bisa di atasi oleh 
saya dan teman-teman setelah kami melaukan rapat pada malam hari. 
Dan pada saat rapat mereka pintar mengutarakan semua pendapat 
namun ada sedikit rasa kecewa yang tersirat, mengapa semua orang 
pintar berbicara namun melaksanakanya pun tak sesuai dengan 
ucapanya. Tapi mugkin mereka lupa atau entahlah karena apa,  
minggu kedua rasanya Aman-aman saja, namun yang sedikit di 
kecewakan oleh temanteman posko yaitu makanan, makanan yang 
di makan dan lauk yang di makan itu-itu terus tidak pernah berubah 
dan saya juga heran kepada perempuanya kenapa rumah yang saya 
tempati hari-hari di pel padahal rumah tersebut sangat bersih , dan 
jika rumah tersebut tidak bersih atau bahkan piring yang kotor 
sedikipun kami biasa diancam dengan nilai, enthlah salah saya dan 
teman-teman apa, namun semua itu bisa terlewati.Hari demi hari 
semua terlewati. Hasil rapat di laksankan sesuai yang di perintahkan 
oleh kordes dan hasil rapat yang telah di sepakati oleh teman-teman, 
Rasa senang pada beberapa minggu yang lalu kini kembali dengan 
rasa yang kecewa..entahlah, kecewa ini karena apa.. mugkin karena 
saya mulai merasa berbeda dengan teman posko yang lain, atau 
mungkin karena sebab lain karena Cuma hati ini yang bisa tahu, 
namun mulut tak bisa mengutarakanya, semoga Allah selalu 
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memberiku kesehatan dan kebahagian selama berada di desa jombe 
ini dan selalu melapangkan dadaku yang selalu mendengar cerita ini 
itu (berdoa dalam hati).. Next cerita…. Minggu ke tiga saya disini, kini 
mulai merasa berbeda dan saya selalu berfikir ingin izin ke Makassar 
untuk menghindar (andai itu bisa), ternyata KKN yang saya rasakan 
berbeda dengan KKN yang teman-teman angkatan saya rasakan 
(cerita dari angkatan saya 2014 ) Cerita tentang KKN mereka begitu 
bahagia berbeda dengan yang saya rasakan, namun rasa sakit di hati 
ada tapi saya paham dan saya tidak perlu menyimpan rasa dendam 
dalam hati terkait hal-hal yang seperti itu.Karena itulah lika-liku 
orang berKKN, tapi di balik kekecewaan dan kesedihan itu ada 
seseorang yang selalu menasehatiku. Bdw terima kasih untuk dia 
(sahabat)),, wajar sihh selalu ada namanya juga teman sahabat.  Lanjut 
cerita… masih terkait minggu ketiga..minggu ketiga di desa jombe 
mulai terasa kurang berkesan karena sudah ada cerita yang kurang 
baik terhadap saya dan teman seposko, cerita kurang itu sampai di 
telingan ibu, ketika saya dan yang lain di kumpul oleh ibu, saya dan 
teman-teman membatah hal tersebut karena hal tersebut tidak sesuai 
dan memang salah, namun ibu desa berkata jika hal teersebut tidak 
benar mugkin mereka adalah lawan politik saya, nahhh dari situlah 
saya berfikir kok iya sihh ada orang seperti itu berbicara tidak sesuai 
dengan kenyataan.. tapi setelah selesai saya kumpul, saya dan teman-
teman lanjut melakukan kegiatan pada  hari itu, bahkan saya pun 
tidak peduli dengan apa yang dikatakan oleh warga tersebut karena 
apa yang merekaa katakana itu adalah salah. Itu dapat di jadikan 
sebagai pembelajaran untuk saya dan teman seposko lainya…  
Minggu keempat tanggal 25 maret saya dan teman-teman 
melakukan penyuluhan kesehatan dimana penyuluhan tersebut di 
laksanakan tepatnya di Kantor desa tersebut dan saya bersyukur 
pemateri yang membawakan seminar penyuluhan tersebut 
merupakan kakak yang tempat tanggal lahirnya pun di 
jeneponto.Akhirnya penyuluhan pun di laksanakan denga lancar.ini 
merupakan kebahagian untuk saya dan teman-teman karena proker 
kedua dari terakhir ini bisa terlaksana dengan baik. Setelah selesai 
penyuluahan malamnya pun kami rapat lagi terkait proker 
selanjutnya yang akan di laksanakan, proker selanjutnya pun di 
laksanakan tepatnya di MA ( Madrasa Aliyah) proker tersebut yaitu 
LDK (Latihan dasar kepemimpinan), namun sebelum melaksankan 
LDK tersebut  saya dan teman-teman sangat bingung dan kami juga 
tidak tahu harus bagaimana, apakah LDK betul-betul harus 
dilaksanakan atau tidak. Tapi LDK pun di laksanakan… setelah 
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selesai LDK proker yang paling di tunggu-tunggu yaitu pekan 
Olhraga dan kreasi seni islam..  
Minggu ke lima pekan olahraga dan kreasi seni islam pun di 
laksanakan, namun kalian pikir sendiri lahh bagaimana susahnya 
ketika melaksanakan kegiatan pekan olahraga dan kreasi seni 
isalam..semuanya membutuhkan dana yang baik, belum lagi uang 
konsumsi untuk para juri dan alhamdulillah saya juri difstifal anak 
soleh  saya pun berfikir.. mungkin kah kegiataan ini bisa terlaksana 
dengan baik, namun karena antusias warga masyarakat desa jombe 
yang begitu baik terhadap anak KKN, maka saya dan teman-teman 
sangat semangat mengadakan pekan olahraga dan kreasi  seni islam..  
Minggu selanjutnya pekan olahraga pun berjalan saya dan 
teman-teman juga ikut dalam pertadingan yaitu pertadingan volly, 
namun saya di amanahkan jadi wasit volly putri dan teman-teman 
kalah.Wkwkwkw..bagaimana tidak mau kalah.. lawanya kuat-kuat, 
meskipun mereka lebih mudah dari anak KKN tapi mereka lebih 
jago dari KKN putrinya.... Perlu di akui bahwa adek-adek desa jombe 
memang sangat jago-jago dan kuat. Setelah selesai pekan olahraga 
maka lomba selanjutnya yaitu kreasi seni islam, kreasi seni islam di 
laksanakan pada minggu kelima yang sesuai jadwal. Akhirnya pun 
kreasi seni islam dan olahraga telah selesai dan selanjutnya saya dan 
teman-teman rapat tentang hari penamatan. Ada rasa sedih sihh yang 
dalam hati namun itulah yang ku tunggutunggu selama ini  
PENARIKAN.Kenapa saya ingin cepat penarikan karena ada 
beberapa hal, namun hal itu tidak ada ketahui selain saya biar saya 
saja yang tahu.  
Minggu ke enam, merupakan mingu-minggu yang di tunggu 
oleh saya dan teman-teman..disinilah semua teman-teman main 
jujur-jujuran.. tapi sayang.. karena teman-teman tidak lengkap tapi 
saya dan yang lain tetap main jujur-juran.. sebelum mulai kami 
menyatukan pendapat bahwa di antara kami tidak boleh ada yang  
baper.. ketika jujur-jujuran itu dimulai dari pak kordes dan 
dilanjutakan oleh anggota-anggota.. namun ada rasa haru dan sedih 
diantara kami. Namun semua itu tidak berlarut lama.Setelah selesai 
kami pun semua beranjak dan melakukan aktivitas kami semua.Hari 
selanjutnya tanggal 3 april 2019 saya beranjak kemakassar untuk 
menghadiri wawancara beasiswa penghafal alquran yang di adakan 
dgedung rektorat dan semoga saya lulus amin...lanjut cerita kami 
berencana pergi liburan bersama teman-teman Karena semua bosan 
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di posko terus ...setidaknya adalah acara lain karena proker yang telah 
disepakati semuanya telah dilaksanakan... bahagia rasanya bersama 
mereka,, Iya meraka yang merupakan bagian dari keluarga, meskipun 
awalnya ada baper-bapernya tapi itu bukan masalah besar untuk saya 
dan teman-teman seposko. Bdw teruntuk teman-teman ku Desa 
Jombo Posko 4 Terima kasih untuk waktu kebersamaan selama 45 
hari ini, terima kasih sudah menjadi orang yang peduli, meskipun 
kadang marah-marah dan terima kasih untuk Pak Kordes yang suka 
memberi teguran terhadap saya meskipun kenyataanx sihh Pak 
Kordes orangnya cuek.. . Semoga perpisahan ini bukan perpisahan 
untuk selamanya dan saya berharap suatu saat nanti atau bahkan 
setelah penarikan saya dan teman-teman bisa berkumpul bareng lagi, 
setidaknya kita bisa bercanda bareng lagi. Meskipun tempatnya 
sudah berbeda tidak seatap lagi.  
Dan yang terakhir untuk Ibu Desa Jombe dan Bapak Terima 
kasih sudah mengizinkan saya dan teman-teman menginap selama 
45 hari.. dan maaf jika selama saya dan Teman-teman berada di 
rumah ibu kami banyak melakukan kesalahan yang beberapa kali di 
tegur oleh ibu.. dan Tak lupa juga terima kasih untuk semua Warga 
yang baik terhadap kami semua selama kami berada di Desa Jombe 
tersebut.  
Mungkin itu sedikit ketikan cerita singkat dari saya.. Terima 
kasih Untuk Ibu, Bapak, warga masyarakat dan Teman-teman Posko 
4 desa Jombe.  
Note : Jika kalian tidak pernah menemukan orang baik minimal kita 
yang jadi baik.  
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Anggota  
  
Nama Dina Adriani (Nadin),jurusan Komunikasi Dan Penyiaran 
Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Jabatan Anggota  
Tiada kata yang patut diucapkan selain ucapan syukur 
Alhamdulillah, karena selesainya kegiatan KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) pada bulan Maret-April. Ucapan terima kasih kepada Allah 
SWT, yang telah memberikan kelancaran untuk menyelesaikan KKN 
Angkatan 60 Desa jombe Kecamatan turatea, Kabupaten jeneponto. 
Ucapan terima kasih juga  untuk Kepala Desa Jombe dan pihak-
pihak yang bersangkutan yang telah memberikan arahan/bimbingan 
selama melaksanakan setiap program kerja yang kami usulkan. 
Ucapan terima kasih juga saya ucapkan kepada ibu posko kami yang 
tercinta yang telah menerima dan menjadikan kami bagaikan dari 
keluarganya.    
Bercerita tentang KKN(Kuliah Kerja Nyata), KKN salah satu 
cara melatih keterampilan bersosialisasi dengan lingkungan baru. 
Membiasakan diri kita belajar cepat lalu beradaptasi dengan 
lingkungan yang baru. Dalam waktu yang sangat singkat, kita harus 
sudah bisa diterima dengan baik oleh masyarakat.tapi Ini bukanlah 
hal yang mudah karena mengingat bahwa tidak sedikit masyarakat 
yang susah menerima hal-hal baru. Belum lagi di antara mereka ada 
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yang menganggap bahwa mahasiswa itu adalah orang yang serba 
bisa,bisa di andalkan dan sebagainya, namun melihat masyarakat 
serta anak-anak desa Jombe yang memiliki antusias,semangat yang 
tinggi,saya begitu lega dan bersyukur.karena responnya dari mereka 
yang sangat baik kepada kita anak KKN Angkatan 60.  
Dari kegiatan KKN(Kuliah Kerja Nyata) ini selama 45 hari,kita 
banyak belajar,banyak mengambil pelajaran,serta banyak 
pengalaman yang kita dapatkan lansung dari lapangan,ini sungguh 
berbeda dari apa yang dilakukan dikampus,kita betul-betul terjun 
lansung kemasyarakat untuk mengabdi secara nyata,selain itu kita 
banyak belajar mempelajari adat istiadat budaya/kebiasaan yang 
dilakukan oleh masyarakat setempat,sehingga kita harus 
menyesuaikan dari kebiasaan tersebut.  
Sehigga nantinya kita bisa mengoptimalkan dan mempergunakan 
waktu untuk agenda program-program kerja yang akan dilaksanakan 
nantinya.  
Awalnya sebelum megikuti KKN(Kuliah kerja Nyata) sempat 
berfikir apakah nanti saya bisa beradaptasi dengan lingkugan 
baru,terutama dengan teman-teman yang baru,dengan orang-orang 
baru,dan bisakah juga saya menjadi orang yang bisa di 
andalkan,membuat suasana nyaman dengan keberadaan saya bagi 
teman-teman posko,tapi saya selaljuj berfikir,saya nanti akan terbiasa 
denganj itu,mau tidak mau,saya harus siap dan semua akan berlalu 
nantinya apalagi dengan waktu yang sangat singkat.  
Desa Jombe,kecamatan Turatea,kabupaten Jeneponto yah suatu 
keberuntunjgan bisa ditempatkan ditempat ini,tidak begitu jauh dan 
mendapatkan teman-teman posko yang Alhamdulillah baik,bisa di 
ajak kerja sama,dan saling mengerti,dan bisa saling melengkapi satu 
sama lain yang akan di ajak kerja sama selama 45 hari.  
KKN (Kuliah Kerja Nyata). Terkadang terlintas di benak kita 
waktu mendengar kata yang satu ini? Mungkin kita akan berpikir 
tentang desa kecil yang jauh dari perkotaan,yang tidak ada 
jaringan,yang susah mendapatkan akses,yah seperti Desa jombe.tapi 
Hal menarik dari KKN adalah banyak cerita, suka duka dan ada 
beberapa pengalaman berharga yang didapatkan dari lokasi.  
Selama 45 hari di tempat KKN, tentu saja banyak cerita yang 
tercipta, banyak pengalaman – pengalaman baru. awalnya kami saling 
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mengenal karakter satu sama lain. Namun keakraban mulai terasa 
sejak awal kami menerima pengumuman tentang posko yang akan di 
tempat di kampus. Di mana saat itu kami langsung merasa akrab 
padahal hari itu kami baru pertemuan satu sama lain karena latar 
belakang jurusan kami yang berbeda - beda dengan temanteman. jadi 
saat hari pertama menempati posko sudah tidak ada kecanggungan 
di antara kami. kami saling menyapa satu sama lain seperti sudah 
kenal lama. Alhamdulillah saya mendapat temanteman yang 
mempunyai sifat yang unik,humoris,gila dan gokil sehingga selama 
hari-hari KKN saya menjadi tidak bosan dan saya ucapkan terima 
kasih kepada jaringan yang terkadang tidak mendukung sehingga 
terkadang kita lebih fokus menghabiskan waktu bersama dan dengan 
kurangnya jaringan keakraban dan rasa kekeluargaan kami semakin 
erat terasa.   
misalnya di desa jombe yang lokasinya sebenarnya tidak begitu 
sih dari kota. Jadi wajar jika pada malam hari pasti selalu sunyi dan 
sepi.berbeda dikota pastinya, Ucapan syukur Alhamdulillah, karena 
akses airnya lancar, tak ada kendala kekeringan air, akan tetapi  akses 
jaringan yang terkadang buruk. Tak lupa pula ucapan terima kasih 
kepada ibu posko yang baik beserta keluarga, yang menemani kami, 
menerima kami bahkan menganggap kami sebagai anak sendiri  serta 
membantu kami jika kekurangan kendaraan.  
Adapun masyarakat di desa jombe selalu menanam jagung, 
maupun di kebun mereka. KKN di desa jombe membuat saya agak 
penasaran dengan mempelajari sedikit mengenai bahasa jeneponto 
yang sangat susah saya pahami, bahasa jeneponto yang  digunakan 
masyarakat setempat,terkadang membuat saya susah beriteraksi 
dengan mereka.Hal ini menjadi pengalaman yang tak terlupakan 
dalam cerita KKN kami.  
adapun beberapa program kerja yang kami susun bersama untuk 
dilaksanakan nantinya.di masyarakat yaitu gotong royong/kerja bakti 
disekolah, pemakaman, masjid. pengecetan tugu/batas 
dusun,mengadakan penyuluhan lingkungan dan kesehatan,dan 
mengadakan pekan olaraga dan kreasi seni islam dan megadakan 
kegiatan harian seperti mengajar di sekolah dan mengajar 
dimesjid.selama melaksanakan program kerja tersebut kami 
mendapatkan pengalaman yang berbeda-beda,melibatkan 
masyarakat untuk bekerja bersama-sama,dan anak-anak remaja yang 
ada didesa jombe,dan ini yang membuat kita semangat karena 
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antusias dan semangat dari masyarakat setempat yang welcome 
terhadap kami setiap melakukan kegiatan.  
Jika menggambarkan secara keseluruhan mengenai kegiatan dan 
seluruh aktifitas yang kami lakukan selama kkn,testimoninya akan 
sangat panjang,hehehehe..jadi saya hanya mejelaskan singkat saja.  
dan hingga akhirnya waktu pun telah berlalu selama 45 hari 
dengan penuh kenyamanan dan kebahagiaan dalam menjalani hari 
hari kami di posko sembari dalam mengerjakan proker proker yang 
telah ditetapkan dan membantu masyarakat disana.   
Saya ucapkan Terima kasih banyak kepada Ibu posko yang telah 
menerima saya dan teman teman di kediamannya juga dan hingga 
pada akhirnya sampailah di hari ke 45 yaitu dihari ini saya akan 
berpisah dengan kalian. Kepada kalian teman teman poskoku 
sebelumnya maaf jika di akhir ini saya akan menyimpulkan sifat atau 
karakter dari kalian teman poskoku posko 4. Pertama ada ayu yang 
baik,gila, dan centil.haha kedua ada rira yang begitu apa 
adanya,polos,rusak sedikit,humoris,hahaha,,.Ketiga ada dilla yang 
biasa dipanggil mama aji dan maaf saya selalu membullynya. Ke 
empat ada dua anak minion yaitu nanu dan ina yang kocak ,yang 
lebih gila,homuris dan baik. Kelima ada dani yang orangnya tenang 
tapi terkadang melucu sedikit,hanya sedikit,hahaha...wkwk keenam 
ada lutfi si sekretaris,yang sudah senior,yang malas mandi,yang suka 
dimarahi,ditarik rambutnya baru bergerak,haha..tapi baik. Ketujuh 
ada ahmad paling jengkel,bikin naik emosi,haha kedelapan ada kifli 
yang Kepo,suka mengganggu kalau kita lagi sibuk kerja sesuatu,biasa 
dipanggil ustads diposko tapi kelakuannya terkadang tidak 
sesuai,hahah..ada juga teman saya namanya 
ruslan,baik,mengerti,terkadang bikin jengkel juga,hahah..ada kordes 
biasa dipanggil kak rafli,sudah senior,sudah tua pula,haha..tapi 
baik,bijak yah Alhamdulillah punya kordes seperti kakak,walaupun 
terkadang menjengkelkan.   
Yah Itulah teman teman Poskoku posko yang tersayang. Sayang 
kalian dan semoga kalian tidak melupakan saya. Sampai jumpa dilain 
Hari dan Ucapan terima kasih banyak kepada Pak irvan muliadi 
selaku pembimbing Kkn 60 Kecamatan turatea yang sangat 
membantu selama ini dan hingga pada akhirnya saya bertemu dengan 
mereka teman temanku yang sekarang.   
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Anggota  
  
Nama Harirah, Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam  
Assalamualaikum wr.wb  
Salam sejahtera untuk kita semua  
Pertama-tama puji syukur kita kepada Allah SWT,atas nikmat 
yang dianugrahkan kepada kita semua seraya mengirimkan shalawat 
kepada Rasulullah Saw. Tak kenal maka tak  sayang,tak sayang maka 
tak cinta,ya itu kata pepatah, kalau kata dari saya sih tak kenal maka 
tak sayang,jangan bilang sayang kalau belum kenal. Kenalin saya 
Harirah yang biasa di sapa Rira,Rara,ra`,irha, dan sejenisnya. Saya 
dari jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Saya 
salah satu Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 60 
yang kebetulan di tempatkan di Desa Jombe kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto. Nah jadi kali ini saya pengen cerita sedikit 
mengenai pengalaman saya selama berKaKaeNg.  
Awalnya saya fikir tidak berangkat KKN di angkatan ini,karena 
pihak dari LP2M membatasi kuotanya,dan posisi saya berada di 
urutan 2200an dan alhamdulilahnya, yang sebelumnya Cuma 
memberangkatkan 2100 mahasiswa akhirnya memberangkatkan 
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semua dengan jumlah mahasiswa 3000 sekian. Lanjut cerita pas 
pembekalan, kebetulan saya berada di Gugus D. Pada hari terakhir 
pembekalan selain menerima materi juga ada penelusuran bakat dan 
minat yang kebetulannya lagi pas nama saya,”atas nama Harirah dari 
ilmu ekonomi” kata MC pada  saat itu, seketika jantung saya seolah 
olah pengen copot begitu e harus berdiri di depan mahasiswa yang 
jumlahnya 700an,dan…. yang bikin malu tuh pas dibacain minat 
bakatnya terus di suruh tilawah, alhasil saya Cuman baca surah an-
nas  yang spasi antara basmalah dan surah an-nasnya itu durasinya 
cukup lama hingga serentak semua mahasiswa yang ada dalam 
ruangan pun ngetawain saya.sumpah malu banget,dalam hati saya 
berbisik ”mau di taro mana coba ini muka?”.  
Setelah melalui beberapa tahap syarat untuk berKaKaeNg mulai 
dari pendaftaran,nunggu nama acc atau tidak, hingga pembekalan. 
Tepat hari senin tanggal 25 Februari jadwal pemberangkatan untuk 
kloter pertama yang kebetulannya (bdw dari tadi kebetulan mulu ya, 
hehe kayaknya memang serba kebetulan de) posko saya dan 
temanteman di Jeneponto, yang hari itu disuruh datang jam 7.00 pagi 
di depan Fakultas Adab dan Humaniora. Ya, saya orangnya kan tepat 
waktu, di suruh datang jam sekian datangnya juga jam sekian.hehe  
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk 
kegiatan pengabdian terkhususnya kepada masyarakat pada daerah 
tertentu serta melatih keterampilan bersosialisasi dengan lingkungan 
baru. Dimana kita dituntut untuk cepat belajar beradaptasi, dalam 
waktu yang sangat singkat, kita harus sudah bisa diterima dengan 
baik oleh masyarakat. Di Desa – Desa KKN, kita belajar bagaimana 
budaya dan adat setempat lalu menyesuaikan diri dengannya. Kita 
belajar bagaimana mengatur waktu agar rencana bisa berjalan secara 
optimal, mengadakan agenda yang dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat, mengurusi anak-anak yang begitu selalu antusias.  
Hari pertama setelah penerimaan di kantor Bupati Jeneponto, 
kami diserahkan  ke Desa masing-masing. Ya hari itu masih 
canggung dan kalem-kalemnya hingga seiring berjalannya waktu saya 
dibilangin orang aneh sama teman-teman posko. “mau ke mana 
nak?” kata salah seorang warga, jawab saya “iye` ke depan”. Teman 
di belakang saya ketawa, lah saya heran dong, letak lucunya itu di 
mana? Menurut kalian?  
Diposko kami berjumlah 13 orang, 5 laki-laki kamvret dan  8 
cewe cantik. Pertama dari laki-laki yang di sebut Koordinator 
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Desa/pak KorDes yaitu Rafli Setiawan yang biasa di sapa kak AAN 
dan kebetulan senior saya di fakultas jurusan manajemen dia 
orangnya rada-rada sangar tapi humoris Kemudian ada Ruslan 
Zaenal yang suka menampakkan raut wajah yang marah dan ada 
Ahmad yang sering di sapa Boss Kecil yang katanya si manusia polos 
padahal kenyataannya pakbal dia dari fakultas usuluddin jurusan 
Ilmu Politik. Dua dianatara mereka saya bahas di paragraph bawah 
yee.Kemudian beralih kecewek-cewek cantiknya posko Jombe. Yang 
diawali dari cewek cantik yang bernama Sri rahayu Fatihah yang biasa 
di sapa ayu,dia sebagai mommy di posko dari jurusan SKI Fakultas 
Adab dan Humaniora selanjutnya ada cewek cantik yang namanya 
Dina Andriani yang biasa di sapa Nadin dari fakultas Dakwah dan 
Komuikasi jurusan KPI dia orangnya cuek,tapi kalau udah kenal 
kelar idup lo. Cewek cantik selanjutnya ada Nurfadillah yang biasa 
disapa dila ,dan buaji orangnya suka ketawa,apa-apa aja di 
ketawain.hehe dia dari jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran 
kemudian ada Sri Yuliana yang biasa disapa sri si baik hati dan tidak 
sombong dari jurusan Sosiologi Agama Fakultas Usuluddin dan 
Filsafat ada Ramadahni yang disapa  Dani yang orangnya pendiam 
tapi baik hati dari jurusan pendidikan Matematika Fakultas Tarbia 
dan Keguruan ada Yusrina Yusuf di sapa Ina  dari Jurusan Teknik 
Informatika Fakultas Sains dan teknologi yang orangnya cempreng 
dan suka bikin rusuh yang kembaran sama Nurul Inayah Makmur di 
sapa Nano dari Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas tarbia dan 
Keguruan yang sifatnya tidak jauh  beda,dan cewek cantik terakhir 
saya sendiri Harirah yang orangnya ya kata teman-teman seposko sih 
aneh tapi baik hati.  
Hingga hari-hari berlalu keanehan saya semakin menjadi 
jadi,sampai saya sudah tidak tau jadi apa. Oh iya pengen cerita sedikit 
masalah  bakar sampah yang samping rumah bu`de`, yang pas hari 
kedua pembakaran sampah yang di temani 2 orang perjaka.ya biasa 
disebut pak ustad kifli, dia yang sering genggong soal hidup saya,dia 
ini dari jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir fakultas Usuludin dan 
Filsafat terus yang satunya lagi,sebut saja dia  kalut (kak Lutfi idris 
maksud saya) sekaligus pak sek,dari jurusan Teknik Arsitektur 
Fakultas Sains dan teknologi dia suka ngebuli saya, bukan ngebuli 
sih, tapi bahasa lainnya lah yang mengarah ke situ, hehe. Waktu itu 
sementara berlangsung pembakaran sampah sampai akhirnya saya 
bilang “we anak2 itu juga sana ee (nunjuk pelapah pohon) yang saat 
itu saya bilang “Alumni Pohon” yaa lagilagi di ketawain, sumpah saya 
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hanya salah  ucat(p).percayalah ini demi kalian bahagia kok (muntah 
sambil ngakak).  
Akhirnya tiba hari perpisahan (penarikan) perasaan udah campur 
aduk ni, antara haru  dan bahagia, bahagia karena mau pulang ke 
habitat sementara haru karena berpisah sama mereka (13 orang 
kamvret) yang bikin hari2 saya kayak macam apa gitu ya, (nggak 
jelas,kayak permen nano-nano)terimah kasih untuk 45 hari ini,dan 
terimah kasih tuhan (Allah) sudah memilih mereka untuk mengenal 
saya.terimah kasih atas cerita yang terukir,waktu yang tak 
terganti,pengalaman yang tak terlupakan,ilmu yang sangat 
berharga.biarkan kita tetap saling menyapa  walau  kisah  telah 
usai,dan mencoba menjadi dewasa dalam menyikapi pertemuan yang 
tak terduga serta tetap  menjadi teman yang mampu memahami.kata 
Dilan, perpisahan adalah hari-hari menyambut penuh rindu.selamat 
berpisah dan selamat merindu,hehe becanda. Sampai  berjumpa  lagi 
kawan-kawan andalanku.  
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LAMPIRAN  
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Kerja bakti di pemakaman 
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Kerja bakti di kantor desa 
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8. Kreasi Seni Islam  
  
  
  
  
  
  
